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MOTTO 
 
 
 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya TuhanMu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. an-
Nahl: 125) 
 
 
 
 
 
“jadilah orang yang berguna, baik sebagai pendorong maupun pembangkit” 
“pendorong kebaikan untuk orang lain” 
“pembangkit potensi yang ada  pada diri” 
(ilham purnomo) 
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ABSTRAK 
 
 
Ilham Purnomo (141.221.119) Studi Evaluasi Layanan Konseling Dalam 
Menangani Keluarga Korban Kekerasan Seksual Di APPS Sragen. Program 
Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta. 
 
Kekerasan seksual merupakan masalah sosial dan personal yang segera 
membutuhkan penyelesain. Dampak yang di timbulkan bukan hanya fisik dan psikis 
bagi korban saja tetapi berdampak juga dengan lingkungan sekitar korban yaitu 
keluarga korban. APPS memberikan bantuan penanganan kepada keluarga korban 
dengan melakukan layanan konseling. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi tentang layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan sesksual yang dilakukan oleh APPS Sragen.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian evaluasi dengan menggunakan model evaluasi CIPP dari Stufflebeam 
dkk yang meliputi evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi 
produk. Subjek penelitian ini adalah koordinator APPS dan dalam hal ini sebagai 
praktisi atau konselor yang melakukan layanan konseling dan anggota devisi 
konseling APPS serta keluarga korban. Teknik pengumpulan data menggunakan, 
obsevasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber untuk 
menguji teknik keabsahan data. 
Hasil penelitian evaluasi dengan model CIPP sebagai berikut: evaluasi konteks 
berupa perlunya penambahan tentang sarana dan perencanaan yang lebih terstruktur 
dalam penjadwalan. Evaluasi input terdapat tiga variabel yaitu evaluasi klien berupa 
kurang terbukanya klien tentang masalah yang dihadapi, evaluasi praktisi/konselor 
berupa kurangnya tenaga ahli dan kurangnya kontribusi dari anggota APPS yang lain 
dan evaluasi layanan konseling berupa perlunya peningkatan kualitas layanan 
konseling yang sesuai dengan standart prosedur. Evaluasi proses berupa dalam 
pelaksanaannya konselor harus tetap tenang, sabar dan tidak memaksa korban 
maupun keluarga korban. Dan evaluasi produk/hasil berupa masukan yang perlu 
untuk ditindak lanjuti seperti penambahan tenaga ahli dalam bidangnya, penambahan 
skil/ketrampilan untuk anggota APPS yang lain dan dalam memberikan 
penanganan/bantuan lebih intensif dan intens lagi serta dapat meluaskan jangkauan 
bantuannya ke daerah-daerah pelosok.  
 
Kata Kunci : Studi Evaluasi, Layanan Konseling, Kekerasan Seksual 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap manusia pasti menghadapi masalah, konflik dan situasi atau 
kejadian yang tidak menyenangkan. Hal itu, bersumber baik dari diri sendiri, 
orang lain, maupun lingkungan sekitar. Setiap manusia pasti mengalami saat-saat 
di mana mereka merasa down (sedih, kecewa, tidak bersemangat, stres, depresi 
dan lain-lain). Banyak kejadian dalam hidup ini yang dapat maupun tidak dapat 
dihindari oleh manusia dan membuat individu mengalami hal-hal tersebut. 
Hampir setiap hari kita mendengar berita kriminal seputar seks. 
Sasarannya adalah perempuan, anak di bawah umur sampai remaja, baik dalam 
berita koran maupun televisi. Perkosaan, pelecehan, dan kekerasan seksual, 
pembunuhan disertai perkosaan lebih dulu dan lain sebagainya. Kekerasan 
ataupun pelecehan seksual terhadap perempuan saat ini sering kali terjadi. Banyak 
faktor yang melatar belakangi terjadinya kekerasan terhadap perempuan. Kondisi 
keluarga, masyarakat, sekolah maupun struktur yang terabaikan sehingga anak 
menjadi pelampiasan emosi dari orang dewasa ataupun orang tua, teman sebaya 
dan lingkungan sekitar. Kasus KDRT, trafficking, eksploitasi anak, dan kekerasan 
seksual adalah berbagai bentuk kasus kekerasan yang banyak melibatkan 
perempuan dan anak-anak sebagai korbannya. Dengan kondisi fisik yang lemah, 
kesadaran sosial yang kurang sering kali menjadikan celah yang banyak 
dimanfaatkan untuk melakukan tindak kekerasan. 
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Kekerasan seksual termasuk dalam tindak kekerasan. Kekerasan seksual 
sendiri adalah segala macam bentuk perilaku yang berkonotasi seksual yang 
dilakukan sepihak dan tidak diinginkan oleh orang yang menjadi sasaran. 
Kekerasan seksual mencakup pelecehan seksual sampai memaksa untuk 
melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan korban atau melakukan hubungan 
seksual dengan cara-cara tidak wajar atau tidak disukai korban (Sukri, 2004: 9). 
Masalah sosial (social problems) muncul sebagai penyakit modern dan 
menghantui setiap orang, misalnya tindak kekerasan yang dehumanistik, 
penjarahan, rasa aman yang sangat jauh dari sisi kehidupan manusia, pelecehan 
dan penyimpangan seksual yang semakin transparan. Kekerasan, paling tidak 
dalam beberapa tahun belakangan telah menjadi kosa kata paling aktual dan 
sangat populer di tengah-tengah peradaban global. Kekerasan telah memasuki 
berbagai wilayah komunitas politik, ekonomi, sosial, budaya, seni, ideologi, 
pemikiran keagamaan, bahkan dalam wilayah sosial yang paling ekslusif yang 
bernama keluarga (Hasyim,1999: 203).  
Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang masing-
masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh 
sepasang manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan 
tulus dan setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipatri 
dengan kasih sayang, ditujukan untuk saling melengkapi dan meningkatkan diri 
dalam menuju ridha Allah (Soelaeman, 1994:152). 
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Keluarga atau Orang tua memiliki peran dalam melindungi dan 
mengarahkan anak-anaknya serta memberikan contoh yang baik didalam 
kehidupan keluarga, agar dapat tercipta keluarga yang harmonis. Oleh karena itu 
orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Sebab anak selama ia masih 
dalam tanggung jawab orang tuanya akan selalu tergantung pada orang tuanya 
dalam hal pemenuhan kebutuhan afeksi dan sosialisasi. Sebagaimana firman 
Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi : 
 
 
 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS.At-Tahrim:6) 
(http://www.bacaanmadani.com/2017/10/kandungan-al-quran-surat-at-tahrim-
ayat.html, di akses pada tanggal 21 Mei 2018) 
 
Penulis menyimpulkan bahwa ayat di atas menggambarkan bahwasanya 
pendidikan utama itu memanglah berawal dari keluarga. Kedua orang tua 
bertanggung jawab terhadap anak-anak sebagaimana bertanggung jawab atas 
tingkah lakunya, yang semua tanggung jawab itu meliputi nilai-nilai agama serta 
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dinaungi oleh hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Keluarga 
berperan penting bagi pendidikan dan kesejahteraan anggota keluarganya yang 
terkena masalah. Problem-problem keluarga dari yang kecil hingga yang besar 
pastilah ada dan muncul disetiap keluarga. Dari sekedar pertengkaran kecil, 
kurangnya interaksi antar keluarga karena ada suatu hal yang terjadi atau bahkan 
perceraian dan keruntuhan kehidupan berkeluarga hingga tindak kekerasan.  
Lembaga swadaya masyarakat yang ikut membantu peran pemerintah 
dalam menyikapi tindak kekerasan yang terjadi dalam keluarga menambah 
kesejahteraan bagi kaum perempuan, dimana ada pihak yang dapat di datangi 
untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam rumah tangga ataupun 
menyelamatkan diri dari kasus kekerasan yang berbasis gender. Ada beberapa 
LSM yang memang berkecimpung dalam ranah sosial ini diantaranya adalah 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati Sragen. 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) adalah lembaga swadaya 
masyarakat yang berbasis komunitas. Bergerak karena adanya ketergugahan hati 
seorang perempuan dengan adanya kekerasan terhadap perempuan terutama 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Dalam UU No. 23 Tahun 2004 
tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. Penghapusan tindak 
kekeasan adalah menjadi tanggung jawab bersama negara dan masyarakat, hal 
itulah yang melatarbelakangi terbentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati 
(APPS) pada 1 Oktober 2004 yang anggotanya terdiri dari berbagai organisasi 
perempuan atau pribadi yang peduli persoalan perempuan. 
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Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) sangat antusias dalam 
memberikan pelayanan bagi korban kekerasan seksual ataupun jenis kekerasan 
yang lain. Keberadaan Aliansi Peduli Perempuan sukowati ini diharapkan mampu 
menjembatani untuk mendapaatkan suatu solusi terhadap kompleksitas masalah 
korban kekeasan seksual. Sehingga pada akhirnya tidak akan ada lagi perbuatan 
maupun perlakuan kekerasan ataupun bentuk lain dari perlakuan kekerasan 
seksual. 
Kasus kekerasan seksual yang dilaporkan pihak keluarga kepada 
kepolisian atau lembaga-lembaga swadaya masyarakat sebagian besar tidak 
diikuti dengan proses penanganan hukum hingga selesai. Ada beberapa kasus 
kekerasan seksual tidak berlanjut ke meja pengadilan, disebabkan kurangnya 
bukti dan saksi, dan keluarga korban yang tidak mampu mengeluarkan biaya 
untuk visum, dan pemeriksaan lainnya. Untuk itulah dengan adanya Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang ikut membantu peran pemerintah dalam 
menyikapi tindak kekerasan yang terjadi dalam lingkungan keluarga menambah 
kesejahteraan bagi korban kekerasan lainnya.  
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati merupakan Lembaga Swadaya 
Masyarakat yang memiliki beberapa program. Tujuan diadakannya program di 
APPS adalah agar setiap pelaksanaan pendampingan bisa berjalan lebih mudah. 
Adapun program-program yang ada di APPS adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi Undang-undang No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak dan UU Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 23 
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tahun 2004 kepada seluruh stakeholder perlindungan anak (masyarakat, 
aparat pemerintah, aparat penegak hukum, pendidik, anak-anak) di 
wilayah Sragen. 
2. Advokasi Hukum/ pendampingan korban berkonflik dengan hukum/ 
pendampingan kasus-kasus anak baik anak sebagai pelaku maupun 
sebagai korban di wilayah hukum Sragen.  
3. Memfasilitasi pengadaan Akte Kelahiran pada anak-anak yang kondisi 
sosial ekonominya rendah atau kurang.  
4. Pendampingan psikologi, kesehatan, dan sosial oleh para ahli kepada 
anak-anak yang membutuhkan perlindungan khusus dan juga orang tua 
tua atau keluarganya serta masyarakat sekitar. 
 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati telah bersinergi dalam pendampingan 
korban kekerasan seksual. Adapun jenis kekerasan seksual yang telah APPS 
tangani antara lain : pemerkosaan, pencabulan/persetubuhan, pelecehan, 
traffiking, penganiayaan, dan pornogrfi.  
Adapun pendampingan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati dalam 
menangani korban kekerasan seksual yakni bertemu langsung, melalui telephone, 
kunjungan ke tempat korban (home visit), pendampingan ke ranah hukum, 
pendampingan psikis, pendampingan fisik, menyediakan rumah aman (shalter), 
dan pertemuan kelompok korban unutk berbagi pengalaman dan memecahkan 
persoalan bersama.  
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Aliansi Peduli Perempuan Sukowati sebelum mendampingi korban 
kekerasan seksual, tentunya memiliki prosedur dalam penanganan korban. 
Adapun tahapan-tahapan dalam penanganan korban kekerasan seksual adalah 
sebagai berikut: 
1. Korban Datang 
Korban kekerasan seksual datang ke APPS sebab permasalahan 
yang menimpanya, seringkali korban datang bersama dengan keluarga, 
diantar oleh pihak kepolisian, dan diantar oleh dinas sosial. Korban yang 
datang dengan keluarga karena ingin segera mendapatkan penanganan 
dari APPS, agar semua permasalahan yang mereka hadapi segera 
terselesaikan dan bisa kembali menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dan melupakan semua permasalahan yang sedang ia hadapi. 
Korban yang datang dan diantar oleh pihak kepolisian ataupun 
pihak dinas sosial adalah korban yang sudah terlebih dahulu melapor 
pada pihak yang terkait dan setelah itu dialihkan ke Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati guna mendapatkan penanganan yang maksimal, 
baik dari segi kesehatan fisik maupun kesehatan psikis. 
2. Penerimaan dari Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
Pertama kali korban datang ke APPS biasanya disambut oleh ibu 
Sugiarsi selaku koordinator APPS. Setelah itu akan terjalin dialog kecil 
untuk memulai percakapan dengan korban. Di awal pembicaraan dibuka 
dengan pertanyaan-pertanyaan tentang identitas korban. Setelah itu 
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mendengarkan, memperhatikan dan memahami semua keluh kesah 
korban tentang permasalahan yang sedang dihadapinya. 
Setelah korban dirasa cukup mengutarakan semua isi hatinya 
maka pendamping mulai untuk menganalisa masalah dan memulai untuk 
dialog lebih banyak tentang bagaimana yang korban inginkan dan proses 
pendampingan seperti apa yang ingin korban lakukan untuk mengatasi 
masalah yang sedang menimpanya. 
3. Pendampingan 
Pendampingan ini dilakukan mulai dari pertama kalinya korban 
datang pada APPS sampai pada korban benar-benar mampu keluar dari 
masalah yang sedang ia hadapi.  
4. Pihak yang terkait 
Polisi, Rumah Sakit, dan penegak hukum. Polisi memiliki peran 
penting dalam pendampingan karena untuk kejahatan sosial seperti 
halnya kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga dan lain 
sebagainya. Dengan adanya campur tangan dari pihak kepolisian maka 
akan mempermudah dalam penyelesaian masalah korban. 
Rumah sakit memiliki peranan untuk membantu pelayanan 
berupa kesehatan guna membantu korban agar pulih dari segi fisik. 
Sedangkan penegak hukum memiliki peran untuk membantu 
menyelesaikan masalah korban dalam permasalahan korban dengan 
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pelaku agar pelaku mendapatkan hukuman yang sesuai dengan UUD 
yang berlaku. 
5. Konsultasi Lanjutan 
Konsultasi lanjutan ini merupakan bentuk dari pendampingan 
yang sudah berada pada tahap akhir, namun korban masih menginginkan 
adanya pendampingan lanjutan agar korban merasa tidak sendirian. 
Korban masih memiliki akses untuk melakukan konsultasi dan merasa 
seperti keluarga di dalam lingkup Aliansi Peduli Perempuan Sukowati. 
6. Evaluasi 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses 
yang dilakukan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati menjadi manfaat 
atau tidaknya untuk korban. Serta untuk mengetahui mampukan korban 
menjadi survive dalam menjalani kehidupannya. 
 
Pendampingan yang dilakukan oleh APPS bukan hanya untuk korban saja 
tetapi juga untuk keluarga korban kekerasan seksual. Dari salah satu  
pendampingan APPS tersebut terdapat layanan penunjang pada saat kunjungan 
rumah korban (home visit) untuk membantu menyelesaikan masalah tindak 
kekerasan seksual, yaitu dengan mengadakan bimbingan dan konseling. Bukan 
hanya pemulihan psikologis terhadap korban saja tetapi APPS juga berupaya 
memulihkan kondisi psikologis keluarga korban. Karena kekerasan seksual 
merupakan masalah sosial serius yang segera membutuhkan penyelesain, agar 
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tidak ada lagi korban akibat kekerasan seksual. Dampak yang di timbulkan bukan 
hanya fisik dan psikis korban saja tetapi berdampak juga dengan lingkungan 
sekitar korban yaitu keluarga korban. Kekerasan seksual ini tidak hanya 
menimbulkan dampak secara fisik, tetapi juga dampak secara psikis. Dampak 
secara fisik tidak membutuhkan waktu yang lama untuk mengobatinya, tetapi 
dampak secara psikis bisa membutuhkan waktu bertahun-tahun agar dapat pulih 
seperti sedia kala.  
Bahkan, ada juga yang sampai menderita masalah kejiwaan bahkan pula 
sampai memutuskan melakukan bunuh diri, karena tidak kuat menahan 
penderitaan dan rasa malu akibat kekerasan seksual yang dialaminya. Dampak 
psikis bukan hanya di derita oleh korban tapi lingkungan yang berada di sekitar 
korban pasti ikut terganggu. Begitu juga yang di alami oleh keluarga korban, pasti 
keluarga korban kekerasan seksual juga terganggu psikisnya karena keadaan 
tersebut.  
Dampak dari gangguan psikis dapat berupa stress, ketakutan, kecemasan, 
rasa malu, kesal, marah, kecewa dan masih banyak lagi yang di rasakan oleh 
keluarga korban. Dampak masalah yang terjadi bukan hanya psikis, tetapi 
interaksi antar anggota keluargapun ikut terganggu. Di dalam keluarga korban 
kekerasan seksual , interaksi antar anggota keluarga pasti terganggu karena 
adanya suatu kecanggungan terhadap korban. Karena korban kekerasan seksual 
lebih banyak diam dalam menerima kekerasan seksual tersebut, dan kita 
seringkali menyalahkan sikap tersebut. Sehingga tanpa sadar kita sebenarnya 
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justru ikut menyalahkan korban. Padahal keterdiaman korban merupakan akibat 
kekerasan seksual yang dialami, yaitu adanya siklus ketakutan dan adanya nilai-
nilai sosial budaya yang mengkondisikan perempuan diam karena berbagai 
alasan.  Maka, masalah yang terjadi di dalam keluarga akibat dampak kekerasan 
sesksual perlu untuk di pulihkan, supaya keluarga korban kekerasan seksual 
kembali mengoptimalkan potensi keluarganya.  
Sebagai umat muslim berkewajiban untuk berperan serta dalam 
menanggulangi permasalahan, usaha tersebut dapat direalisasikan melalui 
aktivitas dakwah yang pada intinya adalah mengajak berbuat kebaikan dan 
mencegah kemungkaran serta mengajak kepada kebanaran. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat An Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
 
 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
TuhanMu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” 
(QS. an-Nahl: 125) 
(https://alquranmulia.wordpress.com/2015/09/21/tafsir-ibnu-katsir-surah-an-nahl-
ayat-125.jpg, di akses pada tanggal 18 Mei 2018) 
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Aktivitas dakwah yang dimaksud adalah sebagai usaha memberi 
bimbingan sekaligus konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam menghadapi 
perjalanan hidup. Selain itu juga sebagai motivasi umat untuk selalu melakukan 
kebaikan supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sejalan dengan 
hal tersebut APPS telah mengamalkannya dan terus membantu menyelesaikan 
masalah yang terjadi akibat KDRT ataupun tindak kekerasan. Salah satu realisasi 
dakwahnya dalam upaya mengatasi kekerasan berbasis gender. Dengan hal 
tersebut diharapkan dapat membina korban sehingga korban pulih dari masalah 
yang dialaminya, dan korban dapat kembali ke lingkungan masyarakat serta dapat 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sesuai dengan Al-Qur’an dan As-
Sunah serta mencegah klien dari prasangka buruk pada sesama manusia dan 
Tuhan-Nya. 
Dari penjelasan diatas, tentu perlu adanya penanganan untuk keluarga 
korban kekerasan seksual. Setelah adanya penjelasan prosedur pelaksanaan 
pendampingan korban diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya 
evaluasi dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual. Karena 
pendampingan yang dilakukan untuk menangani keluarga korban kekerasan 
seksual oleh APPS adalah dengan mengadakan kegiatan kunjungan rumah dengan 
melakukan layanan konseling.  
Evaluasi sendiri adalah pengidentifikasian keberhasilan atau kagagalan 
suatu rencana kegiatan atau program, sehingga evaluasi berusaha 
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mengidentifikasikan mengenai apa yang sebenarnya terjadi pada pelaksanaan atau 
penerapan suatu program. Evaluasi memiliki tujuan diantaranya yakni :  
1. Memberikan masukan bagi perencanaan program. 
2. Menyajikan masukan  bagi pengambil keputusan yang berkaitan dengan 
tindak lanjut perluasan dan penghentian program. 
3. Memberikan masukan bagi pengambilan keputusan tentang yang 
memodifikasi atau perbaikan program. 
4. Memberikan masukan yang berkaitan denga fator pendukung dan 
penghambat program. Memberikan masukan untuk kegiatan motivasi 
dan pembinaan (pengawasan, supervise dan monitoring) bagi 
penyelenggara, pengelola dan pelaksanaan program. 
 
Evaluasi sangat diperlukan guna mengetahui bagaimana pelaksanaan 
layanan konseling yang dilakukan oleh APPS dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual. Oleh sebab itu, dalam menangani keluarga korban kekerasan 
seksual memang dirasa membutuhkan evaluasi atau perkembangan dalam proses 
penanganannya dengan baik dan tepat serta tuntas dalam pemulihan keluarga 
korban kekerasan seksual. Maka diperlukan evaluasi sebagai upaya lanjutan 
setelah adanya pendampingan yang dilakukan oleh APPS, seperti kegiatan 
kunjungan rumah dengan melakukan layanan konseling dalam menangani 
keluarga korban kekerasan seksual. 
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Dari penjelasan prosedur pendampingan yang diberikan oleh Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati dihubungkan dengan maraknya kasus kekerasan 
seksual, maka peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengevaluasi tentang 
penanganan yang dilakukan oleh Aliansi Peduli Perempuan Sukowati terhadap 
keluarga korban kekerasan seksual. 
Disini peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai penanganan 
keluarga korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh APPS Sragen. Dari 
pemaparan di atas, peneliti mencoba untuk mengetahui dan mengkaji tentang 
pelaksanaan layanan konseling yang dilakukan APPS dalam menangani keluarga 
korban kekerasan seksual untuk dijadikan bahan evaluasi. Oleh karena itu, disini 
penulis mengambil penelitian skripsi yang berjudul “STUDI EVALUASI 
LAYANAN KONSELING DALAM MENANGANI KELUARGA KORBAN 
KEKERASAN SEKSUAL DI APPS SRAGEN” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut :  
1. Perempuan sering menjadi korban kekerasan seksual. 
2. Kekerasan seksual memberikan dampak negatif bagi korban dan keluarga 
korban berupa mental, psikologis dan perkembangan korban serta 
kesejahteraan keluarga korban. 
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3. Keluarga berperan penting dalam melindungi dan memberikan rasa 
nyaman bagi anggota keluarganya. 
4. Perlu adanya penanganan kepada keluarga korban kekerasan seksual. 
5. Dampak berat kekerasan seksual antara lain menurunkan rasa percaya diri, 
motivasi hidup menjadi rendah, terguncangnya mental korban dan 
keluarga korban. 
6. Evaluasi diperlukan sebagai sarana untuk pengembangan suatu program 
atau layanan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka penelitian membatasi 
diri pada studi evaluasi layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual di APPS Sragen. 
 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana evaluasi layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual di APPS dengan model evaluasi CIPP?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap karya tulis yang bernilai ilmiah tentunya memiliki tujuan yang 
ingin di capai, begitu juga dengn penulisan skripsi ini. Berdasarkan rumusan 
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masalah di atas, maka secara spesifik tujuan yang akan di capai dari penulisan ini 
adalah Untuk mendeskripsikan evaluasi layanan konseling dalam menangani 
keluarga korban kekerasan seksual yang dilakukan oleh APPS Sragen, ditinjau 
melalui model evaluasi CIPP, yaitu: konteks (context), masukan (input), proses 
(process) dan hasil (product).  
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan Konseling, 
terutama dalam penanganan kekerasan seksual.  
b. Penilitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan atau 
referensi untuk penelitian lain yang memiliki substansi yang hampir 
serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan informasi sebagai bahan tinjauan dalam ilmu psikologis dan 
bimbingan konseling. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi Jurusan Bimbingan Konseling Islam pada Fakultas Ilmu Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta dalam pengembangan keilmuan. Serta 
untuk mengetahui secara pasti apa saja layanan konseling dalam menangani 
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keluarga korban kekerasan seksual sehingga dapat diketahui kendala serta apa 
saja yang harus ditingkatkan sebagai bahan evaluasi kedepan, agar dapat 
meningkatkan pelayanan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi  
a. Definisi evaluasi  
 
Menurut Suherman (2011), Stufflebeam (1971) mengemukakan bahwa 
evaluasi adalah suatu proses mengupayakan data dan informasi yang berguna 
untuk mengambil suatu keputusan. Selain itu menurut Gibson dan Mitchell 
(1981) proses evaluasi adalah untuk mencoba menyesuaikan data objektif dari 
awal hingga akhir pelaksanaan program sebagai dasar penilaian terhadap 
suatu tujuan program.  
Evaluasi program adalah suatu proses sistematis dalam 
mengumpulkan data dan kegiatan analisis untuk menentukan nilai dari suatu 
program dalam membantu pengelolaan, perencanaan program, latihan staf dan 
peningkatannya, sehingga diperoleh pertimbangan yang sebaik-baiknya 
tentang usaha, efektifitas, dan efisiensi suatu program. (Suherman, 2011).  
Maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah suatu proses dalam 
mengumpulkan data, informasi dan kegiatan analisis untuk menentukan nilai 
suatu program dari awal hingga akhir pelaksanaan program, sehingga dapat 
diperoleh pertimbangan yang sebaik-baiknya dalam melaksanakan suatu 
program.
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b. Tujuan evaluasi  
1) Untuk mengetahui taraf kemajuan program bimbingan dan konseling 
atau perkembangan orang-orang yang telah dilayani melalui program 
tersebut. 
2) Mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi strategi pelaksanaan 
program bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan dalam 
jangka waktu tertentu.  
Dan untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu :  
a) Meneliti secara periodek hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
b) Mengetahui jenis layanan bimbingan dan konseling yang sudah atau 
yang belum dilaksanakan atau yang perlu dievaluasi. 
c) Mengetahui tingkat efektivitas metode atau strategi layanan yang 
dilaksanakan. 
d) Mengetahui sejauh mana keterlibatan semua pihak dalam menunjang 
keberhasilan program. 
e) Memperoleh pegangan yang kuat dalam mempublikasikan peran 
bimbingan dan konseling dalam masyarakat. 
f) Mengetahui sumbangan program bimbingan dalam mencapai tujuan 
institusional ( Suherman, 2011) 
c. Fungsi evaluasi  
1) Memberikan informasi atau data kepada pembuat keputusan 
2) Mengukur pelaksanaan program 
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3) Meningkatkan kualitas pelaksanaan program dengan acuan atau dasar 
agar bimbingan berjalan efektif dan efisien 
4) Meningkatkan pemahaman akan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan bimbingan 
5) Menumbuhkan serta meningkatkan partisipasi dalam pembuatan 
keputusan 
6) Memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap peran atau 
tanggungjawab personal dalam pelaksanaan bimbingan 
7) Meningkatkan pemahaman setiap personal dalam mengembangkan 
kemampuan yang professional. (Suherman, 2011) 
d. Prosedur evaluasi 
Prosedur evaluasi meliputi beberapa serangkaian kegiatan: 
1) Identifikasi tujuan yang akan tercapai, yakni selama melakukan 
evaluasi tetap mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Pengembangan rencana evaluasi, memiliki komponen sebagai berikut: 
a) Data atau informasi yang dibutuhkan 
b) Alat pengumpulan data yang digunakan 
c) Sumber data atau informasi yang dapat dihubungi 
d) Personal pelaksanaan 
e) Waktu pelaksanaan 
f) Kriteria penilaian 
g) Bagaimana pelaporan dan pada siapa laporan itu disampaikan 
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3) Pelaksanaan evaluasi, yakni memperhatikan faktor-faktor yang telah 
direncanakan sehingga terjadi interaksi antara faktor yang satu dengan 
lainnya dan dapat membantu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
4) Pelaporan dan pemanfaatan hasil evaluasi, hasil evaluasi yang baik 
adalah yang dapat memberikan sumbangan pertimbangan dalam 
membuat kebijakan dan keputusan  selanjutnya. (Suherman, 2011) 
Stufflebeam (1971) mengemukakan bahwa evaluasi seharusnya 
memiliki tujuan untuk memperbaiki bukan untuk membuktikan. Evaluasi 
seharusnya dapat membuat perbaikan, meningkatkan akuntabilitas, serta 
pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena. Terdapat empat 
komponen evaluasi yang juga merupakan tahapan dalam evaluasi yaitu 
konteks, input, proses dan hasil. Adapun panjelasannya sebagai berikut:  
a) Evaluasi konteks 
Orientasi utama dari evaluasi konteks adalah untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan suatu objek, misalnya 
institusi, program, populasi target atau orang. Evaluasi konteks 
bertujuan untuk melihat apakah tujuan yang lama dan prioritas 
terhadapnya telah sesuai dengan kebutuhan yang seharusnya 
dilayani. Tujuan evaluasi konteks dilakukan untuk menyediakan 
alasan yang rasional bagi konselor dan administrator dalam 
menentukan tujuan dan kompetensi klien, yang mana semua itu 
akan membantu membentuk program. 
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Pendekatan konteks, penekanan pada penilaian terhadap 
pengumpulan informasi atau data yang berhubungan dengan suatu 
program secara keseluruhan, seperti gambaran mengenai 
lingkungan serta komponen-komponen lain suatu program, 
termasuk tujuan program hasil yang diharapkan, kriteria 
keberhasilan dan masukan-masukan lain yang direncanakan yang 
menjadi tahapan awal dari kegiatan evaluasi. (Suherman,2011) 
Contoh pertanyaan dalam pengajuan pertanyaan evaluasi 
konteks sebagai berikut:  
(1) Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi oleh program atau 
layanan? 
(2) Tujuan apa yang belum tercapai oleh program atau layanan? 
(3) Apakah konteks program atau layanan sudah sesuai dengan 
tujuan?  
b) Evaluasi input 
Evaluasi input berorientasi untuk membantu menentukan 
program yang membawa pada perubahan yang dibutuhkan. 
Evaluasi ini dilakukan untuk menelaah dan menilai secara kritis 
pendekatan yang relevan yang dapat digunakan. Evaluasi input 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menelaah kapabilitas sistem, 
alternative strategi program, desain prosedur dimana strategi akan 
diimplementasikan. Input dalam bimbingan dan konseling dapat 
23 
 
 
 
berupa jumlah sumber daya manusia dalam devisi bimbingan dan 
konseling.  
Evaluasi input dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode mengintervensi dan menganalisis sumber-sumber yang 
tersedia, kemudian dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan 
berdasarkan telaah literature, atau dengan mengunjungi program/ 
layanan yang telah berhasil atau berdasarkan ahli. 
Pendekatan input, diarahkan pada masukan-masukan yang 
direncanakan dalam mencapai tujuan dan keberhasilan suatu 
program, biaya yang dibutuhkan, kuantitas dan kualitas tenaga 
personel, fasilitas yang dibutuhkan dan waktu yang disediakan 
untuk mencapai tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan serta 
bagaimana interaksi berbagai komponen dalam meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi program. Langkah ini peneliti akan 
memperoleh gambaran mengenai komponen masukan apa yang 
direncanakan dan bagaimana komponen itu diberdayakan. 
(Suherman,2011) 
Pertanyaan yang dapat diajukan dalam tahap evaluasi input 
adalah sebagai berikut: 
(1) Apakah layanan konseling yang diberikan kepada klien 
berdampak jelas pada perkembangannya? 
(2) Berapa orang klien yang menerima layanan konseling tersebut?  
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(3) Apakah sarana atau prasarana sudah cukup memadai seperti 
yang dibutuhkan? 
(4) Sejauh mana kualifikasi yang dimiliki oleh pembimbing atau 
konselor dalam memberikan layanan konseling? 
c) Evaluasi proses 
Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasikan atau 
memprediksi dalam proses pelaksanaa, seperti cacat dalam desain 
prosedur atau implementasinya. Juga bertujuan untuk 
menyediakan informasi sebagai dasar memperbaiki program, serta 
untuk mencatat dan menilai prosedur kegiatan dan peristiwa. 
Evaluasi proses dapat dilakukan dengan memonitoring kegiatan 
dan staf. 
Pendekatan proses, diarahkan pada pengumpulan data atau 
informasi mengenai interaksi komponen-komponen masukan 
dalam suatu program. Kadang ada komponen yang masuk sangat 
lengkap baik dalam segi jumlah maupun urutan, namun apabila 
komponen itu tidak dapat berfungsi sebagai mestinya dan tidak ada 
jalinan suatu interaksi untuk mencapai tujuannya maka tujuan yang 
telah ditetapkan sebelumnya banyak tergantung pada proses 
pengolahan komponen masukan. (Suherman,2011) 
Contoh pertanyaan yang dapat diajukan dalam evaluasi 
proses adalah sebagai berikut: 
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(1) Apa yang dilakukan dalam layanan konseling? 
(2) Sejauh mana layanan konseling dilakukan?  
(3) Hambatan apa saja yang dihadapi selama pelaksanaan layanan 
konseling? 
(4) Siapakah penanggungjawab program atau layanan? 
(5) Kapan pelaksanaan selesai? 
d) Evaluasi produk/ hasil 
Evaluasi produk bertujuan untuk mengukur, 
menginterpretasika dan menilai pencapaian program.dan 
senantiasa bertujuan mengumpulkan deskripsi dan penilaian 
terhadap keluaran dan menghubungkan itu semua dengan objek, 
konteks, input dan informasi proses serta untuk 
menginterpretasikan kalayakan dan keberhargaan program. 
Evaluasi produk dapat dilakukan dengan membuat definisi 
operasional dan mengukur kriteria objektif, melalui 
mengumpulkan penilaian dari stakeholder, dengan untuk kerja 
yang baik dengan menganalisis secara kualitatif maupun 
kuantitatif. Analisis secara kuantitatif ditekankan pada aspek 
pengaruh program pada tujuan sedangkan kualitatif untuk 
memperkaya informasi mengenai aspek produk.  
Pendekatan produk, efektivitas suatu program dapat 
diketahui apabila pengawas atau penilai dapat menghimpun atau 
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mengumpulkan data atau informasi mengenai pengaruh suatu 
program. Sehingga dapat diartikan bahwa hasil suatu program 
ditekankan pada penelaahan terhadap pengaruh kegiatan layanan 
yang telah dilaksanakan dan realisasi dari tujuan yang telah 
ditetapkan. (Suherman,2011) 
Dalam tahapan ini pertanyaan yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut: 
(1) Apakah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sudah tercapai? 
(2) Apakah dampak jangka panjang yang diterima setelah 
menerima layanan konseling? 
(3) Apakah tujuan layanan konseling telah sesuai dengan yang 
diharapkan? 
(4) Apakah layanan konseling memberikan perubahan kepada 
penerimanya? 
Maka, penilaian program atau layanan sekurang-kurangnya 
mencakup hal berikut:  
(1) Tujuan dan keberhasilan yang dicapai. 
(2) Program bimbingan dan konseling yang menyangkut rumusan 
program, jenis kegiatan, tenaga atau personel dan fasilitas 
lainnya. 
(3) Proses pelaksanaan komponen-komponen yang telah 
direncanakan dalam program atau layanan. 
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(4) Hasil (produk) yag telah dicapai melalui kegiatan tersebut baik 
yang menyangkut diri klien, pembimbing atau konselor, ketua 
ataupun orangtua dan masyarakat (Suherman,2011) 
Dalam hubungan dengan kriteria keberhasilan yang 
digunakan untuk suatu program evaluasi yakni seperti yang 
dikemukakan oleh Feursetein bahwa ada beberapa indikator yang 
perlu dipertimbangkan. Ada Sembilan indikator yang paling sering 
digunakan dalam mengevaluasi sebuah kegiatan, sebagai berikut:  
(1) Indikator kesediaan, dalam indikator ini melihat apakah unsur 
yang seharusnya ada dalam suatu proses itu benar adanya. 
(2) Indikator relevansi, indikator ini menunjukkan seberapa 
relevan sesuatu yang ditawarkan tersebut dibanding dengan 
apa yang sudah dimiliki. 
(3) Indikator terjangkau, indikator ini melihat apakah layanan yang 
ditawarkan masih berada dalam jangkauan pihak yang 
membutuhkan. 
(4) Indikator pemanfaatan, indikator ini melihat seberapa banyak 
suatu layanan yang sudah disediakan oleh pidak pemberi 
layanan, dipergunakan atau dimanfaatkan oleh kelompok 
sasaran. 
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(5) Indikator cakupan, indikator ini menunjukkan proporsi orang 
yang membutuhkan sesuatu atau menerima sesuatu layanan 
tersebut. 
(6) Indikator kualitas, indikator ini menunjukkan standar kualitas 
dari layanan yang disampaikan ke kelompok sasaran. 
(7) Indikator upaya, yakni indikator yang menggambarkan 
beberapa banyak upaya yang sudah ditanamkan dalam rangka 
mencapai tujuan yang sudah diteapkan. 
(8) Indikator efisiensi, indikator yang menunjukkan apakah 
sumber daya dan aktivitas yang dilaksanakan guna mencapai 
tujuan agar dimanfaatkan secara efisien serta tidak 
memboroskan sumber daya yang ada dalam upaya mencapai 
tujuan. 
(9) Indikator dampak, indikator yang memperlihatkan apakah 
suatu yang dilakukan benar-benar memberikan perubahan 
dimasyarakat. (Adi,2001) 
 
2. Layanan Konseling  
a. Definisi Layanan Konseling  
 
Layanan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang. Layanan 
menurut bahasa adalah sarana, alat, dan media. Layanan merupakan 
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penyediaan segala apa yang dibutuhkan orang lain yang akan terbentuk 
karena adanya proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia 
layanan kepada pihak yang dilayani. 
Jenis-jenis layanan pada dasarnya merupakan operasionalisasi dari 
konsep bimbingan dan konseling dalam rangka memenuhi berbagai asas, 
prinsip, fungsi dan tujuan bimbingan dan konseling. Dalam perspektif 
kebijakan pendidikan nasional saat ini terdapat tujuh jenis layanan. 
Namun sangat mungkin kedepannya semakin berkembang, baik dalam 
jenis layanan maupun kegiatan pendukung. Para ahli bimbingan di 
Indonesia saat ini sudah mulai meluncurkan dua jenis layanan baru yaitu 
layanan konsultasi dan layanan mediasi. Namun, kedua jenis layanan ini 
belum dijadikan sebagai kebijakan formal dalam sistem pendidikan di 
sekolah. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini akan diuraikan jenis layanan 
bimbingan dan konseling yang saat ini diterapkan dalam pendidikan 
nasional. Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling: 
1) Layanan orientasi 
Layanan orientasi merupakan layanan yang memungkinkan 
peserta didik memahami lingkungan baru, terutama lingkungan 
sekolah dan objek-objek yang dipelajari, untk mempermudah dan 
memperlancar berperannya peserta didik dilingkungan yang baru, 
sekurang-kurangnya diberikan dua kali dalam satu tahun yaitu 
pada awal semester. Tujuan layanan orientasi adalah agar peserta 
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didik mampu berdaptasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru secara tepat dan memadai, berfungsi untuk pencegahan dan 
pemahaman (Prayitno dan Amti, 2004:255). 
2) Layanan informasi 
Layanan informasi adalah layanan yang memungkinkan 
peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi 
(seperti: informasi diri, sosial, belajar, pergaulan, karir, pendidikan 
lanjutan). Tujuan layanan informasi adalah membantu peserta 
didik agar dapat mengambil keputusan secara tepat tentang 
sesuatu, dalam bidang pribadi, sosial, belajar yang memadai. 
Layanan informasi untuk pencegahan dan pemahaman (Prayitno 
dan Amti, 2004:259). 
3) Layanan pembelajaran 
Layanan pembelajaran merupakan layanan yang 
memungkinkan peserta didik mengembangkan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik dalam menguasai materi belajar atau penguasaan 
kompetesi yang cocok dengan kecepatan dan kemampuan dirinya 
serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya, dengan 
tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan sikap dan 
kebiasaan belajar yang baik. Layanan pembelajaran berfungsi 
untuk pengembangan.  
4) Layanan penempatan dan penyaluran 
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Merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh penempatan dan penyaluran didalam kelas, kelompok 
belajar, jurusan atau program studi, program latihan, magang, 
kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan potensi, bakat, minat serta 
kondisi pribadinya, dengan tujuan agar peserta didik dapat 
mengembangkan segenap bakat, minat dan segenap potensi 
lainnya. Layanan ini berfungsi untuk pengembangan (Prayitno dan 
Amti, 2004:272). 
5) Layanan penguasaan konten 
Merupakan layanan yang membantu peserta didik menguasai 
konten tertentu, terutama kompotensi atau kebiasaan yang berguna 
dalam kehidupan disekolah, keluarga dan masyarakat. 
6) Layanan konseling perorangan 
Merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik 
mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara perorangan) 
dengan guru pembimbing untuk membahas dan mengentaskan 
permasalahan yang dihadapinya dan perkembangan dirinya. 
Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar peserta didik 
dapat mengentaskan masalah yang dihadapinya. Layanan ini 
berfungsi untuk pengentasan dan advokasi (Prayitno dan Amti, 
2004:288). 
7) Layanan bimbingan kelompok 
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Merupakan layanan yang memungkinkan sejumlah peserta 
didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan tertentu untuk 
menunjang pemahaman dan pengembangan kemampuan sosial, 
baik sebagai individu, maupun sebagai pelajar, kegiatan belajar, 
karir atau jabatan, serta untuk pengambilan keputusan atau 
tindakan tertentu melalui dinamika kelompok. Layanan ini 
berfungsi untuk pemahaman dan pengembangan.  
8) Layanan konseling kelompok 
Merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 
masalah pribadi melalui dinamika kelompok. Masalah yang 
dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok. Layanan ini berfungsi untuk 
pengentasan dan advokasi (Prayitno dan Amti, 2004:307). 
9) Layanan konsultasi 
Merupakan layanan yang membantu peserta didik dan atau 
pihak lain dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-
cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi atau 
masalah peserta didik. Pengertian konsultasi dalam program BK 
adalah sebagai suatu proses penyediaan bantuan teknis untuk 
konselor, orang tua, administrator dan konselor lainya dalam 
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mengindentifikasi dan memperbaiki masalah yang membatasi 
efektivitas peserta didik sebab konsultasi tidak merupakan layanan 
yang langsung ditujukan kepada klien, tetapi secara tidak langsung 
melayani klien melalui bantuan yang diberikan orang lain.  
10) Layanan mediasi  
Merupakan layanan yang membentuk peserta didik 
menyelesaikan permasalahan ataupun perselisihan dan 
memperbaiki hubungan antar peserta didik dengan konselor 
sebagai mediator. 
 
Konseling berasal dari bahasa latin, yaitu consilium yang berarti 
dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau memehami, 
atau memberi saran dan nasehat (Hallen, 2002:9). Kemudian secara istilah 
konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka 
antara dua orang dimana konselor melalui hubungan itu dengan 
kemampuan khusus yang dimilikinya menyediakan situasi belajar untuk 
membantu klien memahami diri sendiri, keadaan sekarang, dan 
kemungkinan keadaan masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat (Prayitno dan Amti, 2004:101). 
Dibawah ini adalah pengertian konseling menurut beberapa 
pendapat : 
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Rogers (1942) mengemukakan konseling adalah serangkaian 
hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia 
dalam merubah sikap dan tinkah lakunya (Hallen, 2002:10). 
Menurut Jones Shertzer dan stone, konseling adalah kegiatan 
dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman siswa 
difokuskan pada masalah tertentu, untuk diatasi sendiri oleh yang 
bersangkutan, dimana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam 
pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalah untuk klien, 
konseling harus ditujukan pada perkembangan yang progesif dari individu 
untuk memecahkan masalahnya sendiri (Rahman, 2003:16). 
Konseling merupakan suatu proses untuk membantu individu 
mengatasi hambatan-hambatan perkembangan dirinya dan untuk mencapai 
pekembangan yang optimal pada kemampuan pribadi yang dimilikinya, 
proses tersebut dapat terjadi setiap waktu.  Selain itu konseling adalah 
hubungan bantuan  antara konselor dan klien yang difokuskan pada 
pertumbuhan pribadi dan penyesuaian diri serta pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan. 
Konseling adalah suatu proses bantuan yang diberikan oleh 
konselor kepada konseli (individu/kelompok) dalam usaha memecahkan 
masalah yang mereka hadapi (Effendi, 1989:1). 
Dengan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan 
konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada individu maupun 
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kelompok untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara 
wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan keadaan yang dihadapi 
individu untuk mencapai kesejahteraan hidupnya. Dalam hal ini perlu 
diingat bahwa individu pada akhirnya dapat memecahkan masalah dengan 
kemampuannya sendiri. Dengan demikian, klien tetap dalam keadaan aktif 
memupuk kesanggupan didalam memecahkan setiap masalah yang 
mungkin akan dihadapi dalam kehidupannya. 
b. Tujuan Konseling 
Tujuan konseling menurut beberapa para ahli,  
Tujuan konseling menurut Krumboltz yaitu:  
1) Mengubah perilaku yang salah penyesuaian 
2) Belajar membuat keputusan 
3) Mencegah munculnya masalah 
Tujuan konseling mennurut John Mcleod yaitu 
1) Pemahaman 
2) Berhubungan dengan orang lain 
3) Kesadaran diri 
4) Penerimaan diri 
5) Aktualisasi diri atau individuasi 
6) Pencerahan 
7) Pemecahan masalah 
8) Pendidikan psikologi 
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9) Memiliki ketrampilan sosial  
10) Perubahan kognitif 
11) Perubahan tingkah laku 
12) Perubahan sistem 
13) Penguatan 
14) Restitusi  
15) Reproduksi dan aksi sosial 
Tujuan konseling menurut Jones (dalam Prayitno & 
Amti,2004:100) adalah agar siswa dapat mencapai perkembangan yang 
semakin baik,semakin maju. 
Tujuan konseling menurut devision of conseling psychology 
(dalam Prayitno & Amti,2004:100), konseling bertujuan agar individu 
dapat mencapai perkembangan yang optimal. 
Dari beberapa tujuan konseling, peneliti menyimpulkan bahwa 
tujuan konseling adalah untuk membantu individu dalam pemecahan 
masalah dan pengembangan diri secara optimal sesuai dengan tahap 
perkembangan yang dimiliki seperti kemampuan dasar dan bakat. 
c. Fungsi Konseling 
Pelayanan konseling mengemban sejumlah fungsi yang hendak 
dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan untuk semua klien atau 
penggunanya. Fungsi-fungsi tersebut adalah:  
1) Fungsi pemahaman 
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Yaitu fungsi keluarga yang menghasilkan pemahaman tentang 
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan 
individu atau kelompok yang mendapat pelayanan, pemahaman itu 
meliputi pemahaman tentang diri sendiri, lingkungan dan berbagai 
informasi yang diperlukan (Prayitno dan Amti, 2004:197). 
2) Fungsi pencegahan 
Yaitu fungsi konseling yang menghasilkan kondisi bagi 
tercegahnya atau terhindarnya individu atau kelompok yang 
mendapatkan pelayanan dari berbagai permasalahan yang mungkin 
timbul, yang akan dapat mengganggu, menghambat atau 
menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam 
kehidupan serta proses perkembangannya (Prayitno dan Amti, 
2004:202). 
3) Fungsi pengentasan 
Yaitu fungsi konseling yang menghasilkan kondisi bagi 
terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan dalam 
kehidupan dan perkembangannya yang dialami oleh individu atau 
kelompok yang mendapatkan pelayanan (Prayitno dan Amti, 
2004:209). 
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan  
Yaitu fungsi konseling yang menghasilkan terpelihara dan 
terkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif individu atau 
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kelompok yang mendapat pelayanan dalam rangka perkembangan 
diri atau kelompok secara mantap dan berkelanjutan (Prayitno dan 
Amti, 2004:215). 
5) Fungsi advokasi 
Yaitu fungsi konseling yang menghasilkan kondisi pembelaan 
terhadap pengingkaran atas hak-hak atau kepentingan pendidikan 
atau perkembangan yang dialami oleh klien atau pengguna 
pelayanan konseling. 
d. Proses Konseling 
Menurut dari beberapa penulis dalam buku teori dan tekni 
konseling, proses konseling memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mendefinisikan masalah melalui mendengar aktif. 
Pada tahap ini konselor mendengarkan dengan aktif dalam 
rangka membangun rapor dengan konseli. Postur tubuh yang 
terbuka dan santai mengundang konseli untuk terbuka. Pada tahap 
ini juga disepakati lamanya untuk konseling. 
2) Mengklarifikasi ekspektasi konseli. 
Konselor mendiskusikan kemungkinan pencapaian ekspektasi 
konseli dalam konseling. Ekspektasi-ekspektasi konseli harus 
realitas dengan kondisi dirinya dan lingkungannya. 
3) Mengeksplorasi hal hal yang sudah dilakukan untuk mengatasi 
masalah. 
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Konselor mendiskusikan usaha-usaha yang telah dilakukan 
konseli dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Dalam hal ini 
konselor sebaiknya menggunakan pertanyaan (statements) dari 
pada pertanyaan (questions) untuk menghindari suasana seperti 
mengintrogasi.  
4) Mengeksplorasi hal-hal baru yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah. 
5) Pada langkah ini konselor mendorong konseli untuk 
mengembangkan alternatif penyelesaian masalah sebanyak-
banyaknya. Kemudian menialai semua alternatif penyelesaian 
masalah. Proses ini sangat penting bagi konseli karena ia belajar 
untuk mencari penyelesaian masalah secara mandiri. 
6) Membuat komitmen untuk mencoba alternative kegiatan yang 
dipilih untuk mengatasi masalah. 
Setelah konseli mempertimbangkan alternatif terbaik dan yang 
paling sesuai dengan dirinya dan lingkungan, konselor 
membangun komitmen konseli untuk melaksanakan alternatif 
penyelesaian masalah yang paling mudah dilakukan terlebih 
dahulu. 
7) Menurut wawancara konseling 
Setelah konseli melakukan alternatif penyelesaian masalah, 
konselor mendiskusikan dan mereview pencapaian penyelesaian 
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masalah. Kemudian bersama-sama membuat kesimpulan dan 
membuat rencana tindak lanjut konseling.  
 
3. Keluarga 
a. Definisi Keluarga 
 
Keluarga merupakan suatu unit, terdiri dari beberapa orang yang 
masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu. Keluarga itu 
dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat untuk mengarungi hidup 
bersama dengan tulus dan setia, didasari keyakinan yang dikukuhkan 
melalui pernikahan, dipatri dengan kasih sayang, ditujukan untuk saling 
melengkapi dan meningkatkan diri dalam menuju ridha Allah (Soelaeman, 
1994:152). 
Menurut Sayekti dalam bukunya yang berjudul Bimbingan dan 
Konseling Keluarga, mengartikan keluarga adalah suatu ikatan 
persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang 
berlainan jenis yang hidup bersama, atau seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan yang sendiri atau yang sudah punya anak, baik anak sendiri 
maupun adopsi, yang tinggal dalam sebuah rumah tangga (Sayekti, 
1994:11). 
Melihat pengertian keluarga diatas, para ahli ada yang 
menerjemahkan keluarga dalam arti sempit dan ada yang menerjemahkan 
dalam arti luas. Dalam arti sempit, pengertian keluarga  didasarkan pada 
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hubungan darah yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak, yang disebut dengan 
keluarga inti. Sedangkan dalam arti luas, semua pihak yang ada hubungan 
darah sehingga tampil sebagai clan atau marga dalam berbbagai budaya, 
setiap orang memiliki nama kecil dan nama keluarga atau marga. 
Sementara itu arti keluarga dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai 
jenis, ada yang dikaitkan dengan silsilah, lingkungan kerja, mata 
pencaharian, profesi dan sebagainya (Soelaeman, 1994:6). 
Secara umum, keluarga terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua, 
dan kakek nenek. Keluarga juga dapat mencakup nini, paman, sepupu, 
keponakan laki-laki dan perempuan. Salah satu cara mendefinisikan 
keluarga ialah dengan meninjau dari segi fungsi dan bukan dari komposisi 
atau structuralnya. Menurut reis dan lee, ada empat fungsi sentral 
kehidupan keluarga, yakni memberikan keintiman seksual, reproduksi, 
kerja sama ekonomi, dan sosialisasi pada anak. Keluarga adalah suatu 
sistem sosial untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya. 
Sebagai suatu sisitem sosial, kelompok-kelompok keluarga memenuhi 
kebutuhan para anggotanya dengan memberikan keamanan dan 
keselamatan, kesejahteraan ekonomi dan materi, kesejahteraan psikologi, 
fisik, dan emosional, dan kebutuhan-kebutuhan spiritual. (Geldard, 
2011:77-80) 
b. Tugas dan Fungsi Keluarga 
1) Tugas Keluarga 
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Pada dasarnya ada delapan tugas pokok keluarga yang dijabarkan 
sebagai berikut: 
a) Pemeliharaan fisik keluarga dan para anggotanya. 
b) Pemeliharaan sumber-sumber daya yang ada dalam keluarga. 
c) Pembagian tugas masing-masing anggotanya sesuai dengan 
kedudukannya masing-masing. 
d) Sosialisasi antar anggota keluarga. 
e) Pengaturan jumlah anggota keluarga. 
f) Pemeliharaan ketertiban anggota keluarga. 
g) Penempatan anggota-anggota keluarga dalam masyarakat yang 
lebih luas. 
h) Membangkitkan dorongan dan semangat para anggotanya. 
2) Fungsi Keluarga 
Menurut Badan Kordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 
delapan fungsi keluarga adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi agama. 
Fungsi agama adalah membimbing dan mengajarkan kepada 
anggota keluarga kehidupan beragama. Misalnya mengajarkan 
mengaji dan membaca kitab suci, patuh dan taat dalam 
menjalankan perintah Allah SWT. 
b) Fungsi sosial budaya. 
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Keluarga berfungsi sosial budaya memiliki makna bahwa 
perkembangan anak keluarga atau anggota keluarga mempunyai 
peranan penting dalam menanamkan pola tingkah laku dalam 
hidup bermasyarakat. Dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai 
yang baik dalam diri anak tersebut, menanamkan nilai dan norma 
sesuai dengan tingkah laku dan usia, dan mewariskan nilai-nilai 
budaya keluarga.  
c) Fungsi cinta dan kasih sayang. 
Dalam keluarga memberikan rasa cinta dan kasih sayang, rasa 
aman serta memberikan perhatian diantara anggota keluarga. 
d) Fungsi perlindungan. 
Tujuannya adalah melindungi anggota keluarga dari tindakan-
tindakan yang tidak baik. Keluarga memunculkan suasana yang 
aman, nyaman, adil, dan terlindungi. Keluarga tempat mengadu 
semua masalah yang anggota keluarga tersebut lakukan. 
e) Fungsi reproduksi. 
Fungsi reproduksi ini memiliki makna bahwa keluarga adalah 
sarana manusia guna menyalurkan hasrat seksual kepada manusia 
lain yang memiliki perbedaan jenis kelamin secara legal dimata 
hukum dan sah secara agama, sehingga manusia tersebut dapat 
melangsungkan hidupnya karena dengan fungsi biologi ia akan 
memiliki keturunan berupa anak. Selain itu, fungsi reproduksi 
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bertujuan meneruskan keturunan, anak tersebut akan dirawat dan 
dibesarkan. 
f) Fungsi sosialisasi dan pendidikan. 
Fungsi keluarga sebagai sosialisasi dan pendidikan 
mengajarkan anggota keluarga dari mulai lahir hingga menjadi 
dewasa yang berpribadi baik. Keluarga memiliki tugas 
mengajarkan setiap anggotanya dari waktu-kewaktu guna menjadi 
pribadi yang baik sebelum mereka terjun ke dalam kehidupan 
masyarakat yang sebenarnya. 
g) Fungsi ekonomi. 
Fungsi ekonomi keluarga dijadikan sebagai tempat yang baik 
dalam memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarga didalamnya, 
serta membagi tugas dan peranan setiap keluarga, misalnya ayah 
bertugas mencari nafkah, sedangkan ibu mengurus pekerjaan 
rumah. 
h) Fungsi lingkungan. 
Semua bentuk tingkah laku anggota keluarga berawal dari 
keluarga. cara yang dapat ditempuh melalui fungsi ini adalah 
menjaga kelestarian lingkungan sekitar, menciptakan lingkungan 
yang aman, bersih, sehat, dan damai. 
 
4. Kekerasan Seksual 
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a. Definisi Kekerasan Seksual  
 
Istilah “kekerasan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
diartikan: “perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang 
menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan 
kerusakan fisik atau barang orang lain.” Pengertian ini kemudian dipakai 
dalam konteks perempuan, dengan arti: “tindakan atau serangan terhadap 
seseorang yang kemungkinan dapat melukai fisik, psikis, dan mentalnya 
serta menyebabkan penderitaan dan kesengsaraan.” Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kekerasan terhadap perempuan mencakup semua 
tindakan berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang berakibat, atau 
mungkin berakibat, kesengsaraan atau penderitaan perempuan secara fisik, 
seksual, dan psikologis, termasuk ancaman tindakan tertentu, pemaksaan 
atau perampasan kemrdekaan secara sewenang-wrnang, baik yang terjadi 
di depan umum maupun dalam kehidupan pribadi (Mulia, 2005: 154). 
Kekerasan yang sering terjadi di masyarakat yaitu kekerasan 
berbasis gender, merupakan jenis kekerasan yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap jenis kelamin yang berbeda seperti laki-laki 
melakukan tindak kekerasan terhadap perempuan atau sebaliknya, namun 
biasanya perempuan lebih banyak menjadi korban daripada menjadi 
pelaku. Faktor penyebab perempuan lebih dominan menjadi korban antara 
lain disebabkan terjadinya diskriminasi gender (Mufidah, 2008: 267). 
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Kekerasan seksual adalah segala macam bentuk perilaku yang 
berkonotasi seksual yang dilakukan sepihak dan tidak diinginkan oleh 
orang yang menjadi sasaran. Kekerasan seksual mencakup pelecehan 
seksual sampai memaksa untuk melakukan hubungan seksual tanpa 
persetujuan korban atau melakukan hubungan seksual dengan cara-cara 
tidak wajar atau tidak disukai korban (Sukri, 2004: 9). 
Kekerasan seksual terhadap perempuan memiliki dua arti. 
Pertama, secara umum, sebagai kekerasan berdasar gender atau gender 
based violence. Kekerasan seksual terhadap perempuan sebagai kekerasan 
berdasar gender (gender based violence), secara luas diartikan sebagai 
tindakan yang mengakibatkan atau mungkin mengakibatkan kesengsaraan 
atau penderitaan bagi perempuan secara fisik, seksual dan psikis, termasuk 
ancaman tindakan tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan 
secara sewenang-wenang yang dilakukan di depan umum atau di dalam 
kehidupan pribadi. Tergolong kekerasan jenis ini adalah pemukulan, 
pelecehan seksual terhadap perempuan kanak-kanak, kekerasan terkait 
maskawin, pemerkosaan dalam perkawinan,pengrusakan alat kelamin, 
praktik-praktik tradisi yang menyiksa dan mencederai tubuh dan kelamin, 
pemerkosaan, pelecehan, dan ancaman seksual di sektor publik, 
perdagangan perempuan, dan pelacuran paksa. Demikian juga kekerasan-
kekerasan lain terhadap perempuan yang berkembang atau di kembangkan 
oleh lingkungan domestik (keluarga), masyarakat, ataupun negara. 
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Kedua, secara khusus, sebagai bentuk tertentu dari kekerasan 
tehadap perempuan, yaitu kekerasan berdasar gender yang mengakibatkan 
kesengsaraan atau penderitaan pada perempuan secara seksual. Kerap 
diartikan sebagai tindak kejahatan yang khusus menyerang organ seksual 
perempuan, berupa pemaksaan hubungan seksual (pemerkosaan), 
pelecehan seksual, atau pengrusakan alat reproduksi. Kekerasan seksual 
terhadap perempuan merupakan ragam dan kelanjutan kekerasan berdasar 
gender. Kekerasan berdasar gender menyudutkan kemanusiaan perempuan 
ke titik nadir. Ia tak lagi subyek, tetapi semata obyek, termasuk dari 
beragam kekuasaan dan kekerasan (politik, ekonomi, sosial, dan seksual). 
Berabad-abad lamanya kekerasan secara sistematik menimpa perempuan 
walaupun ia belum menjadi sesuatu yang dikenal namanya. Istilah 
kekerasan terhadap perempuan (violence against women) dikenal dan 
digunakan khalayak umum akhir-akhir ini saja, yakni setelah dampak 
kekerasan tersebut mulai dirasakan secara luas (Marlia, 2007: 16-19). 
b. Jenis Kekerasan 
Jenis kekerasan terhadap perempuan meliputi kekerasan fisik, 
psikologis, ekonomi, seksual, dan pemaksaan atau perampasan 
kemerdekaan. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut: 
1) Kekerasan Fisik 
Termasuk dalam kekerasan fisik adalah perbuatan yang 
mengakibatkan rasa sakit, cedera, luka, atau cacat tubuh yang 
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menyebabkan kematian ataupun tidak. Bentuk kekerasan fisik 
antara lain memukul, menendang, menempeleng, menjambak 
rambut dan sebagainya. Dan bentuk kekerasan seperti ini yang 
kerap kali terjadi pada kekerasan terhadap perempuan berbasis 
gender. 
2) Kekerasan Psikis 
Kekerasan yang tidak tampak bukti yang dapat dilihat secara 
kasat mata adalah kekerasan psikis. Kekerasan psikis sering 
menimbulkan dampak yang lebih lama, lebih dalam dan 
memerlukan rehabilitasi secara intensif. Bentuk kekerasan psikis 
antara lain berupa ungkapan verbal, sikap atau tindakan seperti 
berteriak-teriak, mengancam, menguntit, memata-matai serta 
tindakan lain yang tidak menyenangkan yang menyebabkan 
seorang korbannya merasa tertekan, ketakutan, merasa bersalah, 
depresi, trauma, hilangnya rasa percaya diri, kehilangan masa 
depan, timbulnya rasa tidak berdaya, bahkan ingin bunuh diri. 
Pada pasal 7 kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 5 huruf b adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk 
bertindak, rasa tidak berdaya, dan penderitaan psikis berat pada 
seseorang (Mufidah, 2008: 271). 
3) Kekerasan Ekonomi 
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Kekerasan ekonomi adalah setiap perbuatan yang membatasi 
seseorang untuk bekerja, baik di dalam maupun di luar rumah, 
yang menghasilkan uang/barang atau tindakan yang dengan 
sengaja mengeksploitasi perempuan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi. Termasuk bentuk kekerasan ekonomi 
adalah mengambil uang korban, mengawasi pengeluaran uang 
sampai sekecil-kecilnya dengan tujuan agar dapat mengendalikan 
korban. Dalam hal ini biasanya terjadi pada rumah tangga yang 
perempuannya mengalami peran ganda. Disisi lain ada 
ketergantungan ekonomi istri pada suami karena istri tidak 
bekerja. Misalnya suami enggan membantu menyelesaikan 
pekerjaan rumah tangga istri, suami tidak memberikan nafkah 
istri, dan sebagainya. 
a) Pemaksaan atau Perampasan Kemerdekaan 
Pemaksaan atau Perampasan Kemerdekaan dengan 
sewenangwenang meliputi perbuatan yang mengakibatkan 
seseorang terisolasi dari lingkungan sosialnya, seperti 
larangan berkomunikasi dengan orang lain. Termasuk 
perampasan kemerdekaan adalah merendahkan keyakinan 
dan kepercayaan korban atau memaksa korban 
mempraktikkan ritual ataupun keyakinan tertentu. 
b) Kekerasan Seksual 
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Kekerasan seksual adalah segala macam bentuk perilaku 
yang berkonotasi seksual yang dilakukan sepihak dan tidak 
diinginkan oleh orang yang menjadi sasaran. Kekerasan 
seksual mencakup pelecehan seksual sampai memaksa untuk 
melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan korban atau 
melakukan hubungan seksual dengan cara-cara tidak wajar 
atau tidak disukai korban, atau menjauhkannya dari 
kebutuhan seksualnya. Bentuk-bentuk kekerasan seksual 
adalah menyentuh, meraba, mencium, memaksa korban 
melihat pornografi, gurauan seksual yang tidak dikehendaki 
korban, ucapan yang merendahkan, melecehkan, atau 
menyakiti korban. Kekerasan seksual ini dapat dialami oleh 
laki-laki maupun perempuan (Sukri, 2004: 7-9). 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Akrom Wahyu Hidayat dari Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan 
Judul Terapi Ruqyah Dalam Menangani Remaja Korban Pelecehan Seksual di 
APPS Sragen. Kekerasan atau pelecehan seksual terhadap anak saat ini 
seringkali terjadi. Ketika anak-anak mendapatkan kekerasan akan timbul 
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bermacam konsekuensi emosional dan psikologis bagi mereka pada saat 
perlakuan kasar tersebut terjadi dan juga dikemudian hari pada saat mereka 
menginjak masa remaja. Korban pelecehan seksual juga bisa menderita 
gangguan lain yang bisa berlanjut hingga ke masa remaja, yang mencakup 
perilaku yang berkonotasi seksual, mimpi buruk, penarikan diri dari 
masyarakat, isolasi diri, gangguan tidur, kemarahan, perilaku agresif, masalah 
somatis, kesulitan dalam pelajaran di sekolah, motivasi hidup menjadi rendah 
hingga ada percobaan untuk bunuh diri. Oleh karena itu dibutuhkan peranan 
masyarakat dalam menangani kasus-kasus tersebut. Dan salah satu yang 
membantu menangani kasus-kasus tersebut adalah APPS Sragen dengan 
menggunakan terapi ruqyah.   
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana pelaksanaan terapi ruqyah di APPS Sragen dan mengetahui hasil 
dari terapi ruqyah. Dari tujuan penelitian tersebut mendapatakan hasil bahwa 
proses pelaksanaan terapi ruqyah dalam menangani korban pelecehan seksual 
terdiri dari 3 fase yaitu fase pra terapi, fase terapi, dan fase pasca terapi. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fatma Hendraini dari Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan 
Judul Teknik Pendampingan Korban Kekerasan Berbasis gender Di APPS 
Sragen. Ketidaksetaraan gender mengakibatkan munculnya suatu tindak 
kekerasan. Kekerasan berbasis gender dapat menimpa siapa saja, baik laki-
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laki maupun perempuan. Dengan banyaknya kasus kekerasan berbasis gender 
yang meliputi KDRT, perkosaan/pencabulan, trafficking ini menggugah 
aktifis gender untuk memberikan pelayanan untuk korban kekerasan berbasis 
gender agar korban mampu kembali sehat dari segi fisik maupun fisik.  
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana teknik 
pendampingan korban kekerasan berbasis gender yang diberikan oleh APPS 
Sragen. Dari tujuan tersebut penelitian ini mendapatkan hasil bahwa teknik 
pendampingan yang dilakukan oleh APPS Sragen memberikan kontribusi 
positif terhadap korban kekerasan berbasis gender terbukti banyak perempuan 
yang telah survive dalam menjalani kehidupannya. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Qoyimah Sari dari Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan Judul Bimbingan 
Spiritual Dalam Mengatasi Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di APPS 
Sragen. Kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu hal yang umum, hal 
ini dapat dikatakan demikian karena KDRT dapat terjadi dibagian bumi 
manapun. Keluarga yang semula menjadi tempat berlindung dari tekanan dan 
kesulitan daari luar, kini berubah menjadi tempat penganiayaan, baik 
penganiayaan fisik, emosi, seksual, maupun ekonomi.  
Tujuan penelitian ini unutk mengetahui bagaimana APPS memberikan 
bantuan kepada korban KDRT melalui bimbingan spiritual. Dari tujuan 
tersebut hasil penelitian pelaksanaan bimbingan spiritual terhadap korban 
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KDRT di APPS Sragen dilaksanakan dengan pendekatan keislaman yang 
meliputi materi akidah, syariah dan akhlak, yang dilakukan oleh petugas 
bimbingan spiritual, karena melalui pendekatan islam hati akan terketuk. 
Karena hati merupakan pusat spiritual yang mampu membimbing manusia 
untuk selalu berada dijalan fitrah atau syariat agama. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Linggarsih dari Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan Judul Pendampingan 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Dalam Menangani Korban 
Kekerasan Seksual Anak di Sragen. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh 
APPS dalam menangani kasus korban kekerasan seksual anak yang berada di 
Sragen. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berorientasi pada 
pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan temuan dan interpretasi hasil 
penelitian adalah prosedur penanganan korban kekerasan seksual anak di 
APPS, prinsip dasar pendampingan di APPS, pendampingan di APPS, peran 
pendamping APPS dalam menangani korban kekerasan seksual anak, dan 
dampak dari pelaksanaan pendampingan yangs dilakukan oleh APPS adalah 
pulihnya kondisi fisik maupun kondisi psikis korban, serta kembalinya 
kondisi anak pada keberfungsian sosialnya, dimana anak dapat diterima 
kembali oleh keluarga dan masyarakat.  
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 Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa belum ada yang 
mengangkat penelitian mengenai studi evaluasi layanan konseling dalam 
menangani keluarga korban kekerasan seksual. Dengan demikian penelitian ini 
membahas dan menganalisis tentang evaluasi dan pelaksanaan layanan konseling 
dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual di APPS Sragen. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui layanan konseling yang diberikan oleh APPS 
sudah tepat atau perlu adanya evaluasi perkembangan layanan lainnya. 
C. Kerangka berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai 
teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang mendukung 
penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut:  
INPUT    PROSES    OUTPUT  
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Layanan konseling mempermudah korban dan keluarga korban untuk 
mendapatkan penanganan APPS dengan lebih optimal. Dalam pelaksanaan 
layanan konseling bukan hanya korban yang ditangani oleh APPS tetapi keluarga 
korban mendapatkan penanganan supaya dapat membimbing korban dalam waktu 
sehari-hari. Layanan konseling diberikan untuk keluarga korban agar mampu 
membantu mengatasi masalah yang timbul akibat kekerasan seksual yang 
menimpa keluarganya. Layanan konseling tersebut diberikan oleh 
praktisi/konselor APPS yang melaksanankan kegiatan kunjungan rumah (home 
visit). Layanan konseling tersebut bertujuan untuk membantu keluarga korban 
kekerasan seksual agar dapat survive dan bangkit untuk dapat mengatasi masalah 
yang terjadi di keluarganya.  
Untuk mengetahui apakah layanan konseling kepada keluarga korban 
kekerasan seksual berjalan efektif atau sudah tepat sasaran, maka dari itu peneliti 
bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah layanan konseling yang 
diberikan oleh APPS itu sudah efektif dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual. Dalam mengevaluasi layanan konseling tersebut peneliti 
menggunakan evaluasi model CIPP, karena dengan model CIPP evaluasinya 
dapat menyeluruh dari berbagai aspek yang ingin diketahui. Dan setelah di 
evaluasi maka akan menghasilkan jawaban apakah layanan konseling yang 
diberikan oleh APPS kepada keluarga korban kekerasan seksual tersebut sudah 
efektif atau belum. 
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Dari model evaluasi CIPP tersebut, peneliti membeikan gambaran sebagai 
berikut: 
Dalam desain evaluasi layanan konseling tersebut ada 4 desain untuk 
evaluasi yang saling berurutan yakni yang pertama adalah konteks, hal apa yang 
ingin di evaluasi input, yang merupakan hal-hal yang berkaitan dengan adanya 
proses atau pelaksanaan, yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mencari dan 
menggali data, yang berhubungan dengan tujuan dari apa yang diteliti. Setelah itu 
adanya proses yakni proses pelaksanaan layanan konseling yang diteliti dan yang 
terakhir adalah produk atau hasil yakni keberhasilan dalam memncapai tujuan 
yang sudah dicanangkan. 
  
  
57 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan selama yang dibutuhkan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif 
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap obyek penelitian. 
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data 
yang ada dilapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil 
kesimpulan. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012:4), metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Jenis penelitian evaluasi adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program 
dan menilai apakah program telah dilakukan sesuai rencana. ( Moeleong, 2007). 
Jenis penelitian evaluasi digunakan untuk mengetahui efektifitas program dan 
hambatan-hambatan yang terdapat di dalamnya melalui serangaian informasi
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 yang diperoleh evaluator yang diharapkan dapat membantu para pengambil 
keputusan untuk menetapkan apakah program akan dihentikan, diperbaiki, 
dimodifikasi, diperluas, atau ditingkatkan. (Sudjana, 2006). 
Dalam penelitian ini menggunakan model evaluasi yang dikemukakan 
oleh Daniel Stufflebeam, dkk (1967) yakni dengan model context input process 
product (CIPP) yang menjelaskan mengenai evaluasi terhadap konteks, evaluasi 
terhadap masukan, evaluasi terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil 
(Sudjana,2006). Empat unit dalam CIPP yang dikemukakan oleh Stufflebeam 
yaitu Context, Input, Process, dan Product merupakan satu kesatuan yang sangat 
menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu program. Bagian-bagiannya terpadu 
menjalin kesatuan yang utuh dalam membangun kualitas dengan maknanya yang 
menyeluruh. Termasuk dalam context adalah kekhususan karakteristik maupun 
kondisi fisik tempat dilaksanakannya program; input, adalah bahan, fasilitas 
ataupun keterampilan yang diperlukan bagi terselenggaranya program; process, 
adalah kualitas pelaksanaan kegiatan untuk pencapaian tujuan; dan product adalah 
hasil capaian yang merupakan tujuan (termasuk output dan outcome).  
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrument utamanya, 
peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang 
fenomena yang menjadi obyek penelitian agar data yang diperoleh menjadi 
akurat. Dengan ketetapan dan kekayaan data yang diperoleh. Subjek penelitian 
atau responden adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang 
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suatu fakta atau pendapat. Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk 
diteliti oleh peneliti. Jadi subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang 
digali untuk mengungkap fakta-fakta dilapangan. (Arikunto,2006:145) 
Subjek penelitian ini adalah koordinator APPS yang dalam hal ini sebagai 
praktisi atau orang yang bertanggung jawab/menjalankan layanan dan anggota 
devisi konseling APPS serta keluarga korban kekerasan seksual. Adapun 
tambahan data dari subjek untuk menambahkan atau memperkuat hasil, peneliti 
mengambil dari bahan perpustakaan. Data yang digunakan berasal dari buku-
buku, hasil karya ilmiah, hasil penelitian, serta dokumen-dokumen yang sesuai 
dengan penelitian ini.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah :  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan (Kartono,1996: 157). Menurut Riyanto (dalam Tanzeh,2011:84), 
observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran secara 
obyektif tentang layanan konseling yang dilakukan oleh APPS Sragen dalam 
menangani keluarga korban kekerasan seksual. Peneliti menggunakan metode 
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pengumpulan data secara langsung ke APPS dan ketempat keluarga korban 
kekerasan seksual. Dan jika data yang diperoleh kurang, peneliti juga 
menggunakan metode pengumpulan data tidak langsung dengan via telephon 
maupun via WA. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan sebuah interaksi sosial, yang dilakukan 
setidaknya dua orang secara langsung dengan bertatap muka yang bertujuan 
untuk menggali informasi yang akan diteliti. Moleong (2014:186), 
mendefinisikan wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu secara bertatap muka. 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
wawancara terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi 
dimana peneliti telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, 
yang berdasarkan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara dengan koordinator APPS yang dalam hal ini juga 
sebagai praktisi atau orang yang bertanggung jawab/menjalankan layanan dan 
anggota devisi konseling APPS. 
E. Keabsahan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu bersifat subjektif. Jika 
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disepakati oleh beberapa orang maka baru dapat dikatakan objektif. Triangulasi 
data yakni digunakan sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan 
(kreadibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat juga 
sebagai alat bantu analisa data dilapangan. (Gunawan,2014) 
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisis data yang mensintesa data 
dari berbagai sumber. Menurut Imam Gunawan, Bachir menjelaskan cara menguji 
informasi dengan mengumpulkan data melalui metode berbeda oleh kelompok 
berbeda dan dalam populasi yang berbeda, penemuan mungkin memperlihatkan 
bukti lintas data, mengurangi dampaknya dari penyimpangan potensial yang bisa 
terjadi dalam satu penelitian. Triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, 
tetapi meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimiliki. 
(Gunawan,2014) 
Triangulasi sebagai suatu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk pengecekan data atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Menurut Imam Gunawan, Denzin 
membedakan ada empat triangulasi, yaitu:  
1. Triangulasi sumber, menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai sumber yang diperoleh. 
2. Triangulasi metode, usaha mengecek keabsahan data atau mengecek 
keabsahan temuan penelitian. 
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3. Triangulasi peneliti, dilakukan dengan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data.  
4. Triangulasi teori, yakni bisa disebut dengan penjelas banding. 
(Gunawan,2014) 
Maka, metode triangulasi adalah usaha mengecek keabsahan data atau 
mengecek keabsahan temuan penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 
lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama, bisa 
juga dengan cara cek dan ricek. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dengan membandingkan atau mencari tahu mengenai data bukan hanya 
lewat wawancara, observasi namun juga data berupa dokumentasi yang ada di 
APPS. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikan sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus masalah yang ingin dijawab. Dalam 
penelitian ini proses analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan dan 
setelah berada dilapangan. Analisis sebelum memasuki lapangan dilakukan 
terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan 
untuk menentukan fokus peneliti. Namun fokus tersebut hanya sementara dan 
akan dikembangkan ketika sudah memasuki lapangan dan selama berada disana. 
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Pada saat melakukan wawancara peneliti melakukan analisis terhadap 
jawaban yang diterima dari setiap subjek. Bila jawaban belum dirasa memuaskan 
maka peneliti melanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang lain sampai benar-
benar bisa diterima.  
Setelah pengumpulan data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya 
adalah mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis, yakni data yang sudah terkumpul selanjutnya dijabarkan dengan 
memberikan analisa-analisa untuk kemudian diambil kesimpulan akhir, agar dapat 
diketahui apa saja hasil evaluasi dalam layanan konseling dalam menangani 
keluarga korban kekerasan seksual di APPS Sragen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum APPS  
Penghapusan tindak kekerasan adalah menjadi tanggung jawab 
bersama Negara dan masyarakat, hal itulah yang melatar belakangi 
terbentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati atau yang sering di singkat 
APPS pada 1 Oktober 2004 yang anggotanya terdiri dari berbagai organisasi 
perempuan atau pribadi yang peduli tentang persoalan perempuan.  
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) adalah lembaga swadaya 
masyarakat yang berbasis komunitas. Bergerak karena adanya ketergugahan 
hati seorang perempuan dengan adanya kekerasan terhadap perempuan 
terutama Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Aliansi peduli 
perempuan sukowati adalah suatu lembaga swadaya masyarakat yang 
mencita-citakan terwujudnya hak-hak perempuan dalam kebersamaan, 
kesetaraan, dan keadilan menuju masyarakat yang demokratis. Dengan 
melakukan pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan, 
memperjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonomi, dan bedaya bagi 
perempuan, memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok.  
APPS Sragen pada dasarnya adalah suatu lembaga yang melindungi 
perempuan. APPS Sragen didirikan dengan berangkat dari banyaknya kasus 
kekerasan yang terjadi di Sragen. Lahirnya APPS Sragen sebagai jawaban atas 
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berbagai persoalan yang muncul di masyarakat, seperti keresahan masyarakat 
akan meningkatnyakejadian pelecehan, kekerasan seksual, dan KDRT, serta 
tidak adanya kepedulian terhadap korban pelecehan, kekerasan seksual, dan 
KDRT yang notabennya adalah perempuan yang harus dilindungi.  
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS), pada awalnya bertempat 
di Taman ASRI Gang 3 No. 76, RT 32, RW 14 Kroyo-Karangmalang, Sragen. 
Telp. (0271) 892410. Namun karena ada beberapa kendala ditempat tersebut, 
pusat pelayanan di pindahkan di Dk. Mangir Rt 06, Blimbing, Sambirejo, 
Sragen. Tlp. (0271) 8040316/ 08122607524. Sekertariat tersebut selain rumah 
pribadi koordinator APPS, sekertariat ini juga sebagai tempat shalter bagi 
para korban yang membutuhkan penanganan khusus atau terapi lanjutan yang 
mengharuskan korban untuk tinggal. 
Visi yang dimiliki Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) adalah 
mewujudkan hak-hak perempuan dalam kebersamaan, kesetaraan, dan 
keadilan menuju masyarakat yang demokratis. Misi yang diterapkan dalam 
penanganan korban kekerasan di APPS meliputi; Pembelaan terhadap 
perempuan korban kekerasan, Memperjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, 
ekonomi, dan budaya bagi perempuan, Memberdayakan perempuan melalui 
penguatan kelompok.  
Tujuan di bentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
adalah ingin menegakkan hak-hak perempuan dan anak agar bisa terwujud di 
bumi sukowati dalam kesetaraan Gender. APPS Sragen juga bertujuan 
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meningkatkan kepedulian terhadap perempuan dan anak korban kekerasan 
dengan mendirikan pelayanan terpadu penanganan kekerasan terhadap 
perempuan dan anak berbasis gender di kabupaten Sragen dengan 
memberikan pendampingan terhadap perempuan dan anak korban kekerasan 
berbasis gender agar mendapat bantuan atau solusi yang tepat, yang 
memungkinkan perempuan dan anak dapat hidup layak serta membantu 
mencegah timbulnya kekerasan terhadap perempuan dan anak di masyarakat 
dengan mengadakan sosialisasi dan penyuluhan hukum tentang masalah 
kekerasan terhadap perempuan dan anak serta keadilan gender dan 
penanganannya. 
Struktur organisasi keanggotaan kepengurusan APPS Sragen periode 
2016 – 2019, yaitu: 
Koordinator APPS  : Sugiarsi 
Sekertaris   : Sri Sumarni 
Bendahara   : Ari Budi Astuti 
Divisi Advokasi  : 1. Retno Malini 
       2. Budi Sartono 
       3. Surayem Sunardi 
Divisi Konseling  : 1. Eko Sri Hartati 
        2. Margi Ningsih 
      3. Sri Suratmi  
    4. Dewi  
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    5. Sri Lestari  
    6. Siti Chotijah 
Divisi Pendampingan  : 1. Endang Werdiningsih 
       2. Suparti 
       3. Silastuti 
        4. Tutik Sawitri, S. Pd 
Divisi Pelatihan  : 1. Rina Utari  
  2. Widiyati  
  3. Nur Holida  
 4. Harjono  
 5. Widiastuti  
 6. Sri Lestari W.  
Divisi Rehabilitasi           : 1. Emi Supri Yatmi  
2. Ambaawati  
3. Budi Purnomo  
4. Nurindah Ratnasari 
Divisi Kesehatan           : 1. Dewi Novita K, S. Psi  
2. Hari (Bidan)  
3. Widaryanto 
Dan tidak lupa Lembaga APPS memiliki kerjasama dengan beberapa 
lembaga pemerintahan dalam menyelesaikan persoalan kekerasan seksual. 
Lembaga tersebut antara lain sebagai berikut: 
68 
 
 
 
1) POLSEK dan POLRES 
2) Pengadilan Negeri Sragen 
3) PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) se Kabupaten Sragen 
4) DPPA (Dewan Perlindungan Perempuan dan Anak) Sragen 
5) PEMDA Sragen 
6) Puskesmas dan Rumah Sakit yang ikut andil apabila ada korban yang 
memeriksakan keluhannya karena kasus-kasus tertentu perihal 
kekerasan seksual. 
2. Kegiatan yang di lakukan APPS  
Sebagai lembaga pelayanan sosial, APPS Sragen mempunyai program 
kegiatan yang aktif di laksanakan, diantaranya :  
a) Konsultasi umum 
Yaitu konsultasi yang dilaksanakan lembaga yang menyangkut 
berbagai macam permasalahan.  
b) Sosialisasi 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk membrikan informasi 
keberadaan lembaga APPS Sragen serta pelayanan langsung 
(konsultasi dilapangan) misalnya konsultasi melalui kelompok 
masyarakat. 
c) Kunjungan sosial keluarga 
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Kegiatan ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan 
masalah, kelengkapan data, advokasi, pendampingan, dan olah 
kebenaran dilapangan. 
d) Pembahasan kasus 
Adalah pertemuan para tenaga profesi untuk membicarakan 
jalan keluar dari permasalahan klien dan setiap satu bulan sekali 
mengadakan kegiatan rutin untuk berkumpuk bersama dengan 
korban yang dinamakan P3S (paguyuban perempuan penyintas 
sukowati) yang tergabung dalam satu wadah yang saling 
memberikan dukungan serta dorongan bagi semua korban maupun 
pengurus. 
e) Kegiatan rujukan 
Kegiatan ini dimaksudkan supaya klien mendapatkan 
pelayanan yang tuntas setelah diadakan konseling dan pemecahan 
masalah di APPS Sragen kepada lembaga profesi yang terkait atau 
yang dibutuhkan klien.  
f) Penguatan ekonomi keluarga bagi korban KDRT 
Kegiatan ini ditunjukkan kepada korban KDRT setelah melalui 
tahap-tahap sebagai berikut; a. konseling, b. home visit, c. need 
assessment, d. pembahasan kasus, e. penguatan korban, f. 
pelatihan ketrampilan praktis, g. bantuan sosial.  
g) Hot line servise 
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Adalah layanan melalui telepon (0271) 8040316 / 
08122607524 dimaksudkan untuk memberikan layanan langsung 
dan cepat kepada klien. 
3. Layanan APPS 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati dalam menangani kasus 
kekerasan seksual memberikan pelayanan sebagai berikut: 
a) Konseling 
Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
maupun kelompok untuk memecahkan masalah kehidupannya 
dengan cara wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan 
keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya. Dari kata konsultasi yang artinya menyampaikan segala 
keluhan akibat permasalahan yang tengah dialami.  
b) Pendampingan 
Proses interaksi timbal balik (tidak satu arah) antara 
individu/kelompok/komunitas yang mendampingi dan 
individu/kelompok/komunitas yang didampingi bertujuan 
memotivasi dan menggorganisir individu/kelompok/komunitas 
dalam megembangkan sumber daya dan potensi orang yang 
didampingi dan tidak menimbulkan ketergantungan terhadap orang 
yang mendampingi (mendorong kemandirian). 
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Dari proses pendampingan ini APPS dapat membantu dalam 
mengatasi masalah yang dialami oleh klien. Pendampingan di APPS 
juga tidak sembarangan karena APPS mendampingi kliennya secara 
tuntas dari awal permasalahan hingga klien dapat kembali menjalani 
hidupnya dengan baik. 
c) Advokasi 
Advokasi adalah upaya memperbaiki atau merubah kebijakan 
publik sesuai dengan kehendak atau kepentingan yang mendesak 
untuk terjadinya perbaikan atau perubahan tersebut.  Disini APPS 
juga memberikan layanan dalam bentuk hukum, dapat berupa 
pendampingan di pengadilan, kepolisian dan pihak hukum yang lain. 
APPS memberikan rasa aman pada setiap kliennya dengan advolasi 
dan tidak lupa memberikan pengamanan atau sosialisasi terhadap 
lingkungan yang berada disekitar klien. 
d) Pemulihan korban 
Segala upaya untuk menguatkan korban kekerasan seksual 
agar lebih berdaya, baik secara fisik maupun psikis dan mampu 
kembali menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik. Dalam 
pemulihan kepada korban, APPS selalu memberikan terapi doa atau 
memberikan pengayoman, pengamanan dan pemulihan secara penuh 
agar korban dapat survive kembali menjalani hidupnya dengan 
normal.  
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e) Pemulihan keluarga korban 
Segala upaya untuk memulihkan kondisi psikis maupun 
kondisi fisik keluarga korban setelah terjadi kekerasan seksual yang 
menimpa anggota keluarga dengan metode yang diterapkan oleh 
APPS. Tindakan pemulihan kondisi keluarga korban tidak dapat 
dianggap remeh karena jika ingin memulihkan korban secara utuh 
maka terlebih dahulu memulihkan kondisi lingkungan disekitar 
korban terlebih dahulu seperti keluarga korban agar keluarga korban 
mampu membantu memberikan pemulihan korban secara tepat, 
cepat dan terus berulang-ulang, tidak harus menunggu praktisi lain. 
4. Prinsip dasar konselor di APPS 
Seorang konselor diharapkan memiliki prinsip untuk membantu 
korban dalam pelayanan yang diberikan. Dengan sikap serta sifat yang 
terkandung sebagai prinsip konselor mampu mendampingi korban dan 
keluarga korban untuk keluar dari permasalahn yang dihadapi. Prinsip 
tersebut meliputi : 
a) Bisa mengatur emosi dalam mengahadapi situasi 
Dalam proses konseling, konselor harus dapat mengkontrol 
emosi. Saat korban menjelaskan permasalahannya maka sikap 
konselor harus sewajarnya. Apalagi jika dipertemukan antara korban 
dan pelaku maka konselor tetap menjadi pihak ketiga yang adil. 
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Sangat tidak pantas jika konselor ikut meluapkan emosi didepan 
korban dan pelaku.  
b) Empati 
Empati merupakan sikap yang harus dimiliki oleh konselor. 
Konselor dituntut untuk bisa merasakan apa yang dialami oleh 
korban agar konselor dan korban sama-sama memiliki pemecahan 
masalah yang baik untuk keberlangsungan hidup korban. Empati 
juga merupakan sikap dasar untuk mengetahui seberapa dalam dan 
sakitnya korban dalam menjalani kehidupan dengan berbagai 
kekerasan yang dialaminya.  
c) Tidak menyalahkan korban 
Sikap menyalahkan korban merupakan sikap yang salah, 
korban datang dengan segala keluhan dan konselor akan lebih 
bijaksana jika memberikan ruang untuk korban menjelaskan 
permasalahan yang dihadapi. Korban adalah seorang yang memang 
harus ditolong dengan pelayanan yang memanusiakan manusia, 
korban yang datang meminta untuk perlindungan maka sewajarnya 
ada tindakan perlindungan.  
d) Mampu memberi semangat 
Pemberian motivasi atau semangat untuk korban agar korban 
mampu untuk melewati masa sulitnya memang sangat diperlukan. 
Meningat bahwasannya permasalahan yang menimpa korban pasti 
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akan berlalu, jika korban tetap percaya dan mampu untuk keluar dari 
permasalahan yang dihadapi. Pemberian motivasi juga berguna 
untuk keluarga korban agar mereka juga percaya jika korban cukup 
kuat untuk menghadapi semua permasalahan dalam hidupnya. 
e) Pendengar yang baik dan aktif 
Sebagai konselor memang diperlukan untuk menjadi 
pendengar yang baik, konselor siap mendengarkan segala ucapan 
yang diutarakan korban. Menjadi pendengar yang baik adalah awal 
untuk menjadi konselor yang baik. Karena segala informasi tentang 
permasalahan korban akan diutarakan oleh korban. Maka pendengar 
yang baik adalah dia yang mampu memberikan waktunya untuk 
mendengarkan keluhan dari korban dan dengan mengendalikan 
emosi dengan bijak.  
f) Tidak mengadili korban 
Konselor tidak memiliki wewenang untuk mengadili korban 
salah atau benarnya korban, konselor tetap berusaha melakukan 
proses konseling.  
g) Tidak memberikan keputusan masalah secara pribadi 
Segala keputusan yang diambil oleh korban itu semua adalah 
hak dari korban. Konselor tidak mempunyai hak untuk memberikan 
keputusan tentang akhir dari proses yang dilakukan. Ataupun 
konselor juga tidak mempunyai wewenang untuk membuat 
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keputusan akhir dari permasalahan yang dihadapi korban, agar 
korban tetap bisa menggunakan haknya dan mandiri untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.  
h) Tidak menasehati 
Tidak perlu adanya nasehat, sebenarnya dalam proses 
konseling memang tidak ada nasehat, konselor hanya menjadi 
pendengar setia untuk mendengarkan segala permasalahan yang 
korban alami. Konselor hanya memerlukan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengarahkan korban untuk mencari jawabannya sendiri dari 
permasalahan yang menimpa korban. 
i) Memposisikan setara 
Menjadi seseorang yang dipercayai oleh korban adalah suatu 
hal yang terbaik dari konselor. Konselor memposisikan korban 
selayaknya manusia biasa, konselor tidak harus merasa pendidikan 
dan pengalamannya lebih banyak. Proses dilakukan dengan ramah 
dan santun untuk menghormati korban. Dan bersikap dengan baik 
agar korban merasa nyaman dalam mengutarakan apa yang menjadi 
permasalahannya. 
j) Menjaga kerahasiaan 
Menjaga kerahasiaan merupakan hal terpenting dari segala 
aspek yang menjadi runtutan sebagai konselor yang baik. Konselor 
harus mampu menjaga kerahasiaan korban dan keluarga korban. 
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Karena apapun yang diutarakan kepada konselor memang menjadi 
rahasia, jadi tidak boleh konselor yang lain mengetahui apapun yang 
diutarakan korban dan keluarga korban. Jika aka nada alihtangan 
maka pemberitahuan secara umum saja tidak boleh melebihi batas 
dan itu juga atas seizin korban.  
k) Intervensi khusus 
Intervensi khusus merupakan suatu tindakan untuk 
mengembangkan suasana interaksi pendamping yang dirancang 
untuk mencapai tujuan pendamping mampu memberikan layanan 
yang khusus untuk korban dan keluarga korban. 
5. Prosedur Penanganan Korban Kekerasan Seksual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Korban datang 
1) Diantar keluarga/ 
kerabat 
2) Disarankan dari 
Dinsos, Polisi 
 
b.  Penerimaan dari APPS 
1) Mendengarkan keluhan    
korban 
2) Analisa masalah korban 
c. Pendampingan 
d. Pihak yang terkait 
    1) Polisi 
    2) Rumah Sakit 
    3) Kejaksaan/pengadilan 
 
e. Konsultasi lanjutan 
 
f. Evaluasi 
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Gambar 2.  Prosedur Penanganan Korban Kekerasan Seksual 
 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) sebelum medampingi 
korban kekerasan seksual, tentunya memiliki prosedur dalam penanganan 
korban. Adapun tahapan-tahapan dalam penanganan korban kekerasan seksual 
anak adalah sebagai berikut: 
7. Korban Datang 
Korban kekerasan seksual datang ke APPS sebab 
permasalahan yang menimpanya, seringkali korban datang bersama 
dengan keluarga, diantar oleh pihak kepolisian, dan diantar oleh dinas 
sosial. Korban yang datang dengan keluarga karena ingin segera 
mendapatkan penanganan dari APPS, agar semua permasalahan yang 
mereka hadapi segera terselesaikan dan bisa kembali menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan melupakan semua permasalahan yang 
sedang  dihadapi. 
Korban yang datang dan diantar oleh pihak kepolisian ataupun 
pihak dinas sosial adalah korban yang sudah terlebih dahulu melapor 
pada pihak yang terkait dan setelah itu dialihkan ke Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) guna mendapatkan penanganan yang 
maksimal, baik dari segi kesehatan fisik maupun kesehatan psikis. 
8. Penerimaan dari Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
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Pertama kali korban datang ke APPS biasanya disambut oleh 
ibu Sugiarsi selaku koordinator APPS. Setelah itu akan terjlin dialog 
kecil untuk memulai percakapan dengan korban. Di awal pembicaraan 
dibuka dengan pertanyaan-pertanyaan tentang identitas korban. Setelah 
itu mendengarkan, memperhatikan dan memahami semua keluh kesah 
korban tentang permasalahan yang sedang dihadapinya. 
Setelah korban dirasa cukup mengutarakan semua isi hatinya 
maka pendamping mulai untuk menganalisa masalah dan memulai 
untuk dialog lebih banyak tentang bagaimana yang korban inginkan 
dan proses pendampingan seperti apa yang ingin korban lakukan untuk 
mengatasi masalah yang sedang menimpanya. 
9. Pendampingan 
Pendampingan ini dilakukan mulai dari pertama kalinya 
korban datang pada APPS sampai pada korban benar-benar mampu 
keluar dari masalah yang sedang dihadapi.  
10. Pihak yang terkait 
Polisi, Rumah Sakit, dan penegak hukum. Polisi memiliki 
peran penting dalam pendampingan karena untuk kejahatan sosial 
seperti halnya kekerasan seksual, kekerasan dalam rumah tangga dan 
lain sebagainya. Dengan adanya campur tangan dari pihak kepolisian 
maka akan mempermudah dalam penyelesaian masalah korban. 
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Rumah sakit memiliki peranan untuk membantu pelayanan 
berupa kesehatan guna membantu korban agar pulih dari segi fisik. 
Sedangkan penegak hukum memiliki peran untuk membantu 
menyelesaikan masalah korban dalam permasalahan korban dengan 
pelaku agar pelaku mendapatkan hukuman yang sesuai dengan UUD 
yang berlaku. 
11. Konsultasi Lanjutan 
Konsultasi lanjutan ini merupakan bentuk dari pendampingan 
yang sudah berada pada tahap akhir, namun korban masih 
menginginkan adanya pendampingan lanjutan agar korban merasa 
tidak sendirian. Korban masih memiliki akses untuk melakukan 
konsultasi dan merasa seperti keluarga di dalam lingkup Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati. 
12. Evaluasi 
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses 
yang dilakukan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) menjadi 
manfaat atau tidaknya untuk korban. Serta untuk mengetahui 
mampukah korban menjadi survive dalam menjalani kehidupannya.  
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B. Hasil Temuan Penelitian  
Pada bagian ini akan memaparkan hasil temuan penelitian yang telah 
dilakukan, khususnya berkaitan dengan evaluasi layanan konseling dalam 
menangani keluarga korban kekerasan seksual di APPS Sragen. 
 1. Masukan/saran tentang layanan konseling dalam menangani keluarga 
korban kekerasan seksual di APPS Sragen 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 
masukan/saran dari berbagai subjek atau informan (keluarga korban) seperti 
tanggapan dari SG yang memberikan masukan/saran berupa harapan kepada 
APPS untuk terus melanjutkan layanan konseling yang dilakukan karena 
sudah membantu keluarga dari SG untuk survive atau bertahan dalam masalah 
atau kondisi yang telah terjadi pada keluarganya. Dan SG berharap kepada 
APPS untuk menambahkan skil atau keterampilan kepada konselor/praktisi 
APPS dan menambahkan tenaga konselor/praktisi supaya lebih banyak lagi 
yang dapat ditagani dan lebih baik dalam menjalankan layanan konseling 
yang lebih baik. 
Saya berharap APPS Sragen memiliki tenaga konselor lebih “……
banyak ya mas karena saya lihat semua ada ditangan Ibu Sugiarsi. Jadi 
kalau banyak yang bisa menyelesaikan kasus maka akan banyak kasus 
dan orang yang akan dibantu”.( S3W1) 
 
Dari keluarga YN dan KS juga memberikan masukan/saran mengenai 
layanan konseling yang diberikan oleh APPS. Masukan/sarannya berupa 
harapan supaya layanan konseling yang diberikan APPS itu lebih intensif dan 
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intens agar pemulihan korban dan keluarga korban segera terselesaikan. 
Keluarga YN dan KS juga merasa bahwa layanan yang diberikan APPS 
memberikan dampak positif bagi keluarganya karena dapat meringankan 
masalah yang dialami akibat kekerasan seksual yang dialami oleh anaknya. 
KS juga berterima kasih kepada APPS karena karena bantuan atau kehadiran 
APPS dalam masalah yang dihadapi keluarganya dapat meringankan atau 
dapat membuat sedikit ketengan kepadanya.  
“…….Saya berharap layanan konseling yang dilakukan oleh anggota 
APPS yang lain ini lebih intensif kepada keluarga korban seperti 
keluarga saya ini karena ini sangat membantu pemulihan”.(S4W1) 
 
“…….Saya sangat merasa terbantu secara emosional untuk membantu 
anak saya agar segera bangkit dari permasalahan ini. Saya sebagai 
seorang ayah merasa dibantu untuk menjadi seorang ayah yang 
mampu melindungi dan menjaga anak saya”.(S5W1) 
 
Dan dari tanggapan keluarga SR bahwa layanan konseling yang 
diberikan oleh APPS itu dapat meringankan beban derita yang telah di alami 
oleh keluarganya karena dampak dari kekerasan seksual yang menimpa 
anaknya sangat memukul hati dan pikiran keluarganya. Kehadiran APPS 
tersebut memberikan saran yang membangun dan menumbuhkan motivasi 
kepada  SR dan keluarga SR. Dan harapan dari SR sendiri agar layanan 
konseling yang diberikan APPS tersebut dapat lebih menjangkau daerah-
daerah terpencil atau bisa dikatan lebih meluas lagi jangkauan layanannya 
agar lebih banyak lagi keluarga korban yang dapat terbantu dalam 
menyelesaikan masalah tentang kekerasan seskual. 
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“……Semoga  APPS lebih bisa menjangkau daerah-daerah  terpencil 
seperti keluarga saya”.(S6W1) 
 
Dari beberapa tanggapan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
layanan konseling yang diberikan APPS kepada keluarga korban kekerasan 
seksual dapat membantu meringankan beban dari keluaga korban. Terdapat 
beberapa tanggapan yang perlu untuk ditindak lanjuti seperti tenaga 
konselor/praktisi ditambah dan diperbaiki skil/ketrampilannya, lebih intensif 
dan intens dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual, dan dapat 
meluaskan janggaukan bantuan layanannya ke daerah-daerah pelosok.   
 2. Evaluasi layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasasn seksual di APPS Sragen dengan model CIPP 
Dalam hal ini, peneliti akan mengevaluasi layanan konseling dalam 
menangani keluarga korban kekerasan seksual di APPS Sragen dengan 
menggunakan metode evaluasi dengan model evaluasi CIPP. Selain itu 
peneliti juga menggunakan indikator dalam mengevaluasi layanan yang 
digunakan sebagai alat ukur untuk menilai unsur-unsur yang masuk dalam 
pelaksanaan layanan tersebut.  
1. Evaluasi Konteks 
Evaluasi konteks menyajikan data mengenai alasan-alasan untuk 
menetapkan tujuan sebuah layanan serta prioritas tujuannya. Evaluasi ini 
menggambarkan hal yang perlu di pertimbangkan dalam perencanaan 
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layanan, baik itu karateristik dan perilaku, keunggulan dan kelemahan 
tenaga pelaksana, sarana, fasilitas dan sebagainya. (Sudjana, 2006) 
Tujuan di bentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
adalah ingin menegakkan hak-hak perempuan dan anak agar bisa terwujud 
di bumi sukowati dalam kesetaraan Gender. APPS Sragen juga bertujuan 
meningkatkan kepedulian terhadap perempuan dan anak korban kekerasan 
dengan mendirikan pelayanan terpadu penanganan kekerasan terhadap 
perempuan dan anak berbasis gender di kabupaten Sragen dengan 
memberikan pendampingan terhadap perempuan dan anak korban 
kekerasan berbasis gender agar mendapat bantuan atau solusi yang tepat, 
yang memungkinkan perempuan dan anak dapat hidup layak serta 
membantu mencegah timbulnya kekerasan terhadap perempuan dan anak 
di masyarakat dengan mengadakan sosialisasi dan penyuluhan hukum 
tentang masalah kekerasan terhadap perempuan dan anak serta keadilan 
gender dan penanganannya.  
Tujuan dari layanan konseling sendiri adalah untuk membantu 
pemulihan orang-orang yang bermasalah akibat kekerasan seksual, baik 
membantu pemulihan korban maupun orang yang berada disekitar korban 
seperti keluarga korban, supaya masalah yang dihadapi dapat dibantu dan 
diselesaikan secara tuntas.  
Indikator relevansi berlaku dalam hal ini, karena tujuan dan 
sasaran layanan yang diberikan APPS sudah tepat untuk dilaksanakan. 
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Tujuan layanan konseling yakni membantu keluarga korban untuk survive 
atau keluar dari masalah yang dialami dan menumbuhkan motivasi untuk 
bangkit menjalani kehidupan yang optimal.  
Dalam hal evaluasi konteks layanan konseling di APPS Sragen 
masih perlu untuk ditambahi dalam hal perencanaan dan struktur 
penjadwalan yang baik karena jika sudah terstruktur dengan baik akan 
mempermudah pelaksanaan dalam menangani korban maupun keluarga 
korban. Tak lupa dalam hal sarana dan fasilitas di APPS harus ditambahi 
supaya mempermudah untuk kelangsungan penanganan dalam hal 
membantu, mendampingi ataupun memberikan layanan konseling yang 
membuat korban ataupun keluarga korban merasa terbantu.   
2. Evaluasi Input 
Dalam penelitian ini, evaluasi input terdapat beberapa komponen 
yang meliputi sumber daya manusia, sarana, dan peralatan pendukung 
serta berbagai prosedur atau aturan yang di perlukan. Peneliti membaginya 
kedalam tiga variabel:  
a) Variabel klien  
Klien dalam penelitian ini adalah keluarga korban kekerasan 
seksual. Kekerasan seksual merupakan masalah sosial serius yang 
segera membutuhkan penyelesain, agar tidak ada lagi korban akibat 
kekerasan seksual. Dampak yang di timbulkan bukan hanya fisik dan 
psikis korban saja tetapi berdampak juga dengan lingkungan sekitar 
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korban yaitu keluarga korban. Kekerasan seksual ini tidak hanya 
menimbulkan dampak secara fisik, tetapi juga dampak secara psikis. 
Dampak secara fisik tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
mengobatinya, tetapi dampak secara psikis bisa membutuhkan waktu 
bertahun-tahun agar dapat pulih seperti sedia kala.  
Dampak dari gangguan psikis dapat berupa stress, ketakutan, 
kecemasan, rasa malu, kesal, marah, kecewa dan masih banyak lagi 
yang di rasakan oleh keluarga korban. Dampak masalah yang terjadi 
bukan hanya psikis, tetapi interaksi antar anggota keluargapun ikut 
terganggu. Di dalam keluarga korban kekerasan seksual , interaksi 
antar anggota keluarga pasti terganggu karena adanya suatu 
kecanggungan terhadap korban. Karena korban kekerasan seksual 
lebih banyak diam dalam menerima kekerasan seksual tersebut, dan 
kita seringkali menyalahkan sikap tersebut. Sehingga tanpa sadar kita 
sebenarnya justru ikut menyalahkan korban. Padahal keterdiaman 
korban merupakan akisbat kekerasan seksual yang dialami, yaitu 
adanya siklus ketakutan dan adanya nilai-nilai sosial budaya yang 
mengkodisikan perempuan diam karena berbagai alasan. Maka, 
masalah yang terjadi di dalam keluarga akibat dampak kekerasan 
sesksual perlu untuk di pulihkan, supaya keluarga korban kekerasan 
seksual kembali mengoptimalkan potensi keluarganya. 
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Maka dalam pemberian layanan kepada klien, APPS selalu 
memeberikan pelayanan yang tuntas, dan memberikan pelayanan atau 
bantuan secara ikhlas dengan tujuan ingin membantu meringankan 
beban masalah yang diderita oleh klien, agara klien dapat survive dari 
masalah yang dihadapi, dan kembali menjalani kehidupan secara baik.  
Dari penjelasan diatas dapat dievaluasi bahwa klien harus lebih 
terbuka dengan apa yang menjadi masalah yang dihadapi, jangan malu 
mengungkapkan apa yang menjadi hambatan/kendala untuk 
memecahan masalah yang dialami. 
b) Variabel konselor atau praktisi  
Konselor atau praktisi di APPS memiliki latar belakang 
pendidikan yang bermacam-macam. Dari segi pengalaman, konselor 
atau praktisi di APPS sudah memiliki pengalaman yang lumayan 
banyak. Hal tersebut dibuktikan semenjak banyaknya kasus kekerasan 
seksual yang telah ditangani. Dari data yang yang ada, kasus 
kekerasan yang telah ditangani/didampingi oleh APPS adalah sebagai 
berikut:  
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1. 2005 2 2     4 
2. 2006 11      11 
3. 2007 6 3     9 
4. 2008 15 2 1    18 
5. 2009 12 21  2   35 
6. 2010 2 11 1    14 
7. 2011 7 20  1   28 
8. 2012 12 15  1 2  30 
9. 2013 1 13  2 1  17 
10. 2014 2 8   2  12 
11. 2015 2 5   2  9 
12. 2016 9 21   3 1 34 
13. 2017 1 6   4 1 12 
JUMLAH 80 127 2 6 14 2 233 
 
Tabel 1. Data Kekerasan Seksual yang Didampingi 
Oleh APPS Sragen 
 
Dari data diatas telah membuktikan bahwa pengalaman yang 
dimiliki oleh praktisi atau konselor APPS sudah banyak. Ada tiga 
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peran utama praktisi dalam layanan ini yakni, fasilitator, pendidik dan 
perwakilan masyarakat. Peneliti melihat sudah baik layanan yang 
dilakukan oleh praktisi APPS dengan melihat pengalaman dilapangan 
yang sudah menangani berbagai kasus kekerasan seksual. Pelayanan 
yang diberikan kepada klien juga sudah tepat sasaran dan cukup 
membantu klien untuk keluar atau mengatasi masalah yang diderita 
serta dapat mengoptimalkan potensi dari setiap anggota keluarga baik 
dilingkungan keluarga maupun dilingkungan masyarakat.  
Namun masih ada yang perlu di evaluasi yaitu kurangnya 
tenaga ahli yang ikut membantu dalam menangani korban maupun 
keluarga korban, masih kurangnya kontribusi dari angota APPS yang 
lain dalam ikut membantu penanganan dan semoga ada kegiatan 
ketrampilan atau penambahan skil untuk anggota APPS yang lain 
supaya dapat ikut membantu dan terjun langsung menangani korban 
maupun keluarga korban.  
c) Variabel layanan konseling 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati dalam menangani kasus 
kekerasan seksual memberikan pelayanan sebagai berikut: 
1) Konseling 
Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu 
maupun kelompok untuk memecahkan masalah kehidupannya 
dengan cara wawancara dan dengan cara yang sesuai dengan 
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keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya. Dari kata konsultasi yang artinya menyampaikan segala 
keluhan akibat permasalahan yang tengah dialami.  
2) Pendampingan 
Proses interaksi timbal balik (tidak satu arah) antara 
individu/kelompok/komunitas yang mendampingi dan 
individu/kelompok/komunitas yang didampingi bertujuan 
memotivasi dan menggorganisir individu/kelompok/komunitas 
dalam megembangkan sumber daya dan potensi orang yang 
didampingi dan tidak menimbulkan ketergantungan terhadap orang 
yang mendampingi (mendorong kemandirian). 
Dari proses pendampingan ini APPS dapat membantu 
dalam mengatasi masalah yang dialami oleh klien. Pendampingan 
di APPS juga tidak sembarangan karena APPS mendampingi 
kliennya secara tuntas dari awal permasalahan hingga klien dapat 
kembali menjalani hidupnya dengan baik. 
3) Advokasi 
Advokasi adalah upaya memperbaiki atau merubah 
kebijakan publik sesuai dengan kehendak atau kepentingan yang 
mendesak untuk terjadinya perbaikan atau perubahan tersebut.  
Disini APPS juga memberikan layanan dalam bentuk hukum, 
dapat berupa pendampingan di pengadilan, kepolisian dan pihak 
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hukum yang lain. APPS memberikan rasa aman pada setiap 
kliennya dengan advolasi dan tidak lupa memberikan pengamanan 
atau sosialisasi terhadap lingkungan yang berada disekitar klien. 
4) Pemulihan korban 
Segala upaya untuk menguatkan korban kekerasan seksual 
agar lebih berdaya, baik secara fisik maupun psikis dan mampu 
kembali menjalani kehidupan sehari-hari dengan baik. Dalam 
pemulihan kepada korban, APPS selalu memberikan terapi doa 
atau memberikan pengayoman, pengamanan dan pemulihan secara 
penuh agar korban dapat survive kembali menjalani hidupnya 
dengan normal.  
5) Pemulihan keluarga korban 
Segala upaya untuk memulihkan kondisi psikis maupun 
kondisi fisik keluarga korban setelah terjadi kekerasan seksual 
yang menimpa anggota keluarga dengan metode yang diterapkan 
oleh APPS. Tindakan pemulihan kondisi keluarga korban tidak 
dapat dianggap remeh karena jika ingin memulihkan korban secara 
utuh maka terlebih dahulu memulihkan kondisi lingkungan 
disekitar korban terlebih dahulu seperti keluarga korban agar 
keluarga korban mampu membantu memberikan pemulihan korban 
secara tepat, cepat dan terus berulang-ulang, tidak harus menunggu 
praktisi lain. 
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Pada evaluasi ini, peneliti memfokuskan pada layanan konseling 
yang dilaksanakan oleh APPS. Layanan konseling tersebut sudah 
terlaksana dengan baik, namun masih perlu di tingkatkan baik dari 
penjadwalan waktu, selain itu penambahan konselor yang professional 
dibidangnya juga perlu diperlukan guna meningkatkan kualitas layanan 
konseling di APPS dan tak lupa mekanisme teknis yang dilakukan APPS 
harus sesuai dengan prosedur.  
3. Evaluasi Proses 
Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasikan atau 
memprediksi dalam proses pelaksanaan, seperti dalam desain prosedur 
atau implementasinya. Juga bertujuan untuk menyediakan informasi 
sebagai dasar memperbaiki program, serta untuk mencatat dan menilai 
prosedur kegiatan dan peristiwa.  
 Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada studi evaluasi layanan 
konseling dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual. Dalam 
evaluasi proses ini peneliti ingin mendeskripsikan proses layanan 
konseling yang dilaksanakan dalam menangani keluarga korban kekerasan 
seksual. Adapun proses atau tahapan dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual adalah sebagai berikut: 
 
 
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Tahapan layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
Kekerasan Seksual  
 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen sebelum 
melakukan pendampingan terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan 
untuk mendampingi korban kekerasan seksual. Jika terdapat informasi dari 
dinsos, polisi atau dari orang yang kenal dengan korban dan dapat 
dipertanggungjawabkan maka APPS langsung terjun ke lapangan melakukan 
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pelayanan. Dari tahapan tersebut tentunya memiliki prosedur dalam 
penanganan keluarga korban kekerasan seksual. Adapun tahapan-tahapan 
dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual adalah sebagai berikut: 
1) Tahap awal  
Informasi yang diterima oleh APPS lewat kordinator atau 
anggota APPS pasti akan ditindak lanjuti. Apalagi informasi itu 
langsung dari dinas sosial atau kepolisian yang memberikan tugas 
APPS untuk mendampingi korban maupun keluarga korban supaya 
masalah yang dihadapi mereka dapat teratasi dan diselesaikan.  
Dari informasi yang diterima oleh APPS pasti butuh 
pertimbangan untuk melakukan tindakan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya dan perlukah diberikan tindakan segera atau langsung 
terjun ke lapangan. Disinilah dibutuhkan proses analisa yang cepat 
untuk melakukan tindakan apa yang di lakukan tapi pastinya APPS 
jika mendapatkan informasi mengenai kekerasan ataupun KDRT 
langsung segera melakukan tindakan yang sesuai prosedur APPS.  
Pendampingan dilakukan mulai dari pertama kalinya korban 
datang atau informasi yang diterima oleh APPS dan mendapatkan 
persetujuan dari korban maupun keluarga korban. Pendampingan 
yang dilakukan APPS dari awal hingga selesainya masalah yang 
dihadapi selesai atau korban dan keluarga korban dapat survive 
kembali dan menjalani kehidupan yang baik.  
94 
 
 
 
2) Tahap pelaksanaan 
Home visit (kunjungan rumah) adalah salah satu kegiatan 
penunjang yang dilakukan oleh APPS untuk mengetahui keadaan 
langsung di lapangan. Kegiatan ini mempermudah korban dan 
keluarga korban untuk mendapatkan penanganan APPS dengan lebih 
optimal karena mengetahui ruang lingkup lingkungan dan 
masyarakat di sekitar korban dan keluarga  korban.  
Dalam pelaksanaan kegiatan ini bukan hanya korban yang 
ditangani oleh APPS tetapi keluarga korban mendapatkan 
penanganan supaya dapat membimbing korban dalam waktu sehari-
hari. Dalam kegiatan home visit ini terdapat layanan untuk keluarga 
korban agar mampu membantu mengatasi masalah yang timbul 
akibat kekerasan seksual yang menimpa keluarganya. Layanan 
tersebut adalah konseling, yang di berikan oleh praktisi APPS yang 
melaksanankan kegiatan home visit. Dalam pelaksanaan kegitan 
home visit terdapat layanan konseling,  karena APPS bukan hanya 
memulihkan korban tetapi juga keluarga korban kekerasan seksual. 
Keluarga korban kekerasan seksual supaya dapat survive dan bangkit 
untuk dapat mengatasi masalah yang terjadi di keluarganya. Layanan 
konseling tersebut adalah sebagai berikut: layanan konseling 
perorangan/individu, layanan konsultasi, layanan konseling 
kelompok, dan layanan konseling keluarga.  
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Setelah pelaksanaan layanan konseling tersebut, tidak lupa 
APPS melakukan monitoring dan evaluasi untuk kelangsungan 
layanan serta perkembangan layanan yang perlu dikembangkan dari 
pelaksanaan layanan yang telah dilakukan. 
3) Hasil akhir 
Tujuan APPS dalam pelayanan atau kegiatan ini adalah 
untuk memulihkan kembali kondisi korban dan keluarga korban 
kekerasan seksual supaya dapat menjalankan kehidupan dengan baik 
dan dapat survive kembali dari masalah yang dihadapi. Menjalani 
kehidupan bermasyarakat, bersosial dengan baik dan kembali 
menjadi keluarga harmonis sejahtera.  
Dari penjelasan proses pelaksanaan layanan konseling diatas 
dapat dievaluasi bahwa dalam pemberian layanan konseling harus 
sesuai dengan prosedur dan tujuan layanan konseling tersebut. 
Dalam hal peristiwa pelaksanaannya konselor harus tetap tenang, 
sabar dan tidak memaksa konban ataupun keluarga korban untuk 
mengikuti apa yang disarankan, karena yang berhak menentukan 
pilihan atau yang menyelesaikan masalah adalah korban atau 
keluarga korban sendiri, konselor hanya membantu.  
4. Evaluasi Hasil (Produk) 
Evaluasi hasil dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
suatu layanan yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti akan 
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memberikan tanggapan apakah layanan konseling dapat dilanjutkan, 
dikembangkan atau dimodifikasi atau malah dihentikan. Dalam penelitian 
ini yang menjadi tolak ukur keberhasilan adalah klien atau keluarga 
korban dapat kembali survive atau keluar dari masalah yang di hadapi 
(dampak kekerasan seksual) dan dapat mengoptimalkan kehidupan 
keluarganya dengan baik.  
Layanan konseling yang dilaksanakan oleh APPS sudah sangat 
baik dilakukan dengan benar, tepat sasaran, tuntas dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi dan memberikan pelayanan dengan penuh rasa 
ikhlas walaupun masih banyak kekurangan disana-sini. Dari layanan 
konseling perorangan/individu, layanan konsultasi, layanan konseling 
kelompok dan layanan konseling keluarga yang diberikan oleh APPS 
kepada keluarga korban kekerasan seksual, memberikan dampak positif 
bagi kelangsungan kehidupan berkeluarga maupun bermasyarakat.  
Dari hasil temuan penelitian terdapat berbagai tanggapan mengenai 
layanan konseling yang diberikan APPS kepada keluarga korban 
kekerasan. Tanggapan tersebut adalah bahwa layanan konseling yang 
diberikan APPS kepada keluarga korban kekerasan seksual dapat 
membantu meringankan beban dari keluaga korban. Terdapat beberapa 
tanggapan yang perlu untuk ditindak lanjuti seperti tenaga 
konselor/praktisi ditambah dan diperbaiki skil/ketrampilannya, lebih 
intensif dan intens dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual, 
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dan dapat meluaskan janggaukan bantuan layanannya ke daerah-daerah 
 pelosok.  
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil temuan penelitian, 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati memiliki beberapa layanan konseling 
terhadap keluarga korban kekerasan seksual. Layanan konseling tersebut 
telah berjalan sesuai dengan tujuan layanan itu di bentuk dan membuat 
perubahan bagi kelangsungan kehidupan keluarga korban kekerasan 
seksual yang awalnya bermasalah akibat kekerasan seksual menimpa salah 
satu anggota keluarganya.  
Aspek yang muncul setelah dilakukan layanan konseling dalam 
menangani keluarga korban kekerasan seksual, antara lain: Aspek sosial, 
di aspek sosial ini terlihat ada perubahan yang timbul setelah layanan 
konseling yang diberikan oleh APPS yaitu meningkatnya kepercayaan diri 
dari setiap anggota keluarga, kesadaran diri setiap anggota keluarga juga 
ikut meningkat. Yang kedua, tumbuhnya rasa nyaman didalam keluarga 
dan dapat menyesuai diri dalam kondisi dan situasi yang dialami. Yang 
ketiga, meningkatnya rasa kepedulian antar anggota keluarga, 
menumbuhkan rasa kasih sayank antar anggota keluarga.  
Dari aspek sosial tersebut, dapat menunjukan adanya keberhasilan 
dari layanan konseling terhadap sasaran. Ada banyak nilai positif yang 
diterima dan dirasakan keluarga korban dari layanan konseling, namun 
juga masih ada hambatan dan kendala dalam melaksanakan layanan 
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tersebut. Sehingga bisa dikatakan layanan konseling yang diberikan APPS 
menjadi suatu bentuk bantuan yang nyata terhadap keluarga korban 
kekersan seksual maka peningkatan layanan serta inovasinya harus benar-
benar di perhatikan dan dilakukan. Baik itu dari segi layanannya, praktisi 
atau konselornya maupun fasilitas dan prasarana yang digunakan untuk 
kelangsungan kegiatan layanan tersebut.  
 
C. Analisis Hasil 
Dalam analisis hasil, peneliti lebih memfokuskan pada evaluasi layanan 
konseling dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual di APPS Sragen. 
Dari hasil temuan penelitian layanan konseling untuk keluarga korban kekerasan 
seksual dengan menggunakan model evaluasi CIPP, peneliti dapat memberikan 
evaluasi dari temuan penelitian yang telah di jelaskan dengan menyelaraskan 
dengan teori yang ada. Oleh karena itu, dalam analisis hasil ini akan membahas 
mengenai masukan dan saran untuk pengembangan layanan konseling di APPS.  
1. Sumber daya manusia (SDM) di APPS Sragen    
 Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat 
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi. SDM juga 
merupakan kunci yang menentukan perkembangan suatu instansi atau 
lembaga. Dalam hal SDM APPS Sragen bisa dikatakan kurang karena dari 
data anggota yang dimiliki kebanyakan hanya lulusan SMA dan hanya ada 
beberapa yang lulusan sarjana. Di APPS juga tidak ada anggota yang ahli 
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dalam bidang konseling yang selaras dengan ilmu konseling atau psikolog, 
namun dalam pelaksanaannya APPS selalu bekerjasama dengan orang-orang 
yang ahli dalam bidang konseling dan psikolog untuk ikut membantu dalam 
menangani korban ataupun keluarga korban.  
 Dalam layanan konseling diperlukan SDM yang ahli dalam bidangnya, 
namun dalam pelaksanaannya di APPS Sragen dijalankan dengan berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki oleh konslor tersebut. Dalam pelaksanaan layanan 
konseling anggota yang mampu menjalankan layanan konseling hanya ada 
beberapa anggota seperti mami Sugiarsi, Ibu Eko, Ibu Ending, Ibu Sumarni 
dan ibu Emy. Dari anggota yang berani menjalankan layanan konseling 
tersebut tidak ada yang lulusan atau jurusannya mengarah dengan konseling, 
namun dari anggota tersebut dapat menjalankan layanan konseling 
berdasarkan pengamalan yang dimiliki yang telah membantu menangani 
kasus-kasus mengenai kekerasan seksual.  
 Dari penjelasan evaluasi SDM diatas dapat disimpulkan bahwa APPS 
perlu untuk menambahkan tenaga ahli dalam bidang konseling untuk 
membantu penanganan kasus yang menimpa korban ataupu keluarga korban. 
Dan APPS juga perlu untuk memberikan pelatihan kepada anggota APPS 
yang lain supaya yang menangani kasus bukan hanya beberapa orang tertentu 
saja namun semua anggota APPS juga bisa ikut berkontribusi dalam 
membantu penanganan korban ataupun keluarga korban.  
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2. Sarana dan Fasilitas APPS Sragen 
Dalam suatu kegiatan pasti tidak lepas dari sarana dan fasilitas yang 
harus digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini APPS mendapatkan 
sarana untuk melaksanakan suatu kegiatan untuk mendampingi masalah 
korban kekerasan seksual atau bisa dikatakan mendapatkan pendanaan untuk 
kelangsungan program berasal dari uang kas APPS Sragen, pemerintah 
kabupaten, CSR perusahaan, dan  bantuan dari orang-orang yang peduli 
terhadap korban. Yang mana bantuan-bantuan ini kerap berupa barang-barang 
yang dibutuhkan korban ketika dalam proses pendampingan.  
Dari segi fasilitas APPS Sragen sudah dikatakan bagus karena APPS 
Sragen mempunyai fasilitas yang dianggap sudah tepat sasaran untuk 
membantu menangani kasus-kasus yang dihadapi seperti memberikan fasilitas 
rumah aman kepada korban untuk membantu pemulihan kondisinya. Namun 
dalam hal layanan konseling dalam menangani keluarga korban kekerasan 
seksual masih perlu untuk ditingkatkan atau ditambahi seperti mobilisasi 
untuk mempermudah APPS dalam memberikan pelayanan konseling ataupun 
memberikan pendampingan kepada keluarga korban kekerasan seksual. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam hal 
sarana dan fasilitas di APPS dalam menangani keluarga korban kekerasan 
seksual perlu untuk ditingkatkan atau ditambahi dalam hal pendanaan dan 
mobilisasi untuk kelancaran pelayanan APPS seperti dalam hal 
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pendampingan, dalam hal layanan konseling dan pelayanan APPS yang 
lainnya.  
3. Manajemen APPS Sragen 
 Secara istilah pendapat Terry (2005:1) menyebutkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasinal atau maksud-maksud yang nyata.  
 Di kemukakan juga oleh Hamdan Mansoer (1989:4), manajemen 
adakalanya didefinisikan pula sebagai proses yang berkenaan dengan 
pengarahan atau penggerakan suatu kelompok yang untuk melakukan 
kegiatan mencapai tujuan organisasi.  
 Adapun definisi yang lain menurut Husaini Usman (2009: 5) 
pengertian manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara 
efektif. 
 Dari beberapa pegertian manajemen diatas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah suatu proses kegiatan yang dilaksanakan untuk mengatur 
aktifitas manusia untuk mencapai suatu tujuan. Manajemen sangatlah penting 
karena terkait dengan keberlangsungan suatu instansi/organisasi. Dalam hal 
ini diperlukan pengolahan dengan baik dalam mencapai tujuan pokok yang 
telah ditetapkan. Dapat di artikan manajemen adalah bagian yang sangat 
penting dari suatu organisasi seperti APPS sragen. 
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 APPS Sragen masih di anggap kurang dalam memenajemen suatu 
organisasi atau lembaga swadaya masyarakat karena dalam kenyataannya 
struktur atau program yang telah di rancang di jauh hari masih belom berjalan 
dengan baik. Dalam hal layanan konseling juga belum terstruktur dengan baik 
atau dalam hal penjadwalan untuk memberikan layanan konseling kepada 
korban maupun keluarga korban kekerasan seksual. Dalam hal ini APPS 
diharapkan lebih intens dalam menjalankan layanan konseling dan 
mempunyai struktur penjadwalan yang baik yang telah ditentukan bersama 
supaya lebih mudah dalam menjalankan layanan konseling dalam menangani 
keluarga korban kekerasan seksual. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Layanan konseling yang dilakukan APPS dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual adalah layanan konseling perorangan/individu, layanan 
konsultasi, layanan konseling kelompok, dan layanan konseling keluarga. 
2. Hasil penelitian evaluasi dengan model CIPP menjelaskan bahwa layanan 
konseling yang dilakukan oleh APPS Sragen telah memberikan dampak 
positif dan manfaat bagi keluarga korban kekerasan seksual. Layanan 
konseling yang diberikan sudah tepat sasaran dan sesuai dengan tujuan dari 
APPS. Namun perlu adanya penambahan/perkembangan dari segi tenaga 
praktisi/konselor yang dirasa perlu untuk ditingkatkan, lebih intensif dan 
intens dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual, dan dapat 
. meluaskan janggaukan bantuan layanannya ke daerah-daerah pelosok
Kesimpulannya adalah layanan konseling yang diberikan oleh APPS kepada 
keluarga korban kekerasan seksual perlu untuk dilanjutkan dan dikembangkan 
agar mengurangi beban masalah akibat kekerasan seksual. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya :    
1. Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen perlu menambahkan skill 
kompetensi kepada anggota APPS yang lain supaya mereka dapat melakukan 
layanan konseling dengan baik dan menggunakan metode dengan benar dan 
tepat.  
2. Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen dapat lebih sering 
melakukan kegiatan home visit (kunjungan rumah) dan membeikan pelayanan 
kepada para korban dan keluarga korban untuk pemulihan secara menyeluruh 
dari hal kecil hingga besar serta memberikan sosialisasi kepada lingkungan 
sekitar.  
3. Bagi klien atau keluarga korban kekerasan seksual, untuk lebih membuka diri 
kepada konselor/praktisi dalam menyampaikan setiap masalah yang dialami 
supaya dapat ditangani secara menyeluruh dan dapat dituntaskan atau 
diselesaikan dengan apa yang diinginkan oleh klien.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk APPS Sragen 
1. Apa Aliansi Peduli Perempuan Sukowati  itu ? 
2. Apakah tujuan berdirinya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) ? 
3. Bagaimana latar belakang dan sejarah singkat berdirinya APPS ? 
4. Dimana letak berdirinya APPS ? 
5. APPS bekerja sama dengan siapa saja ? 
6. Bagaimana prinsip dasar  konselor di APPS ? 
7. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh APPS ? 
8. Apa saja layanan yang di lakukan oleh APPS ? 
9. Bagaimana tahapan layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual ? 
10. Apa saja layanan konseling yang diberikan APPS dalam menangani keluaga 
korban kekerasan seksual ?  
11. Bagaimanakah pendapat Anda mengenai layanan konseling yang dilakukan? 
 
Untuk Keluarga Korban  
1. Layanan apa yang anda dapat dari APPS Sragen? 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai layanan konseling yang diberikan APPS? 
3. Apakah anda merasa ada perubahan setelah mendapat layanan konseling yang 
dilakukan APPS? 
4. Apakah ada saran untuk APPS dalam melaksanakan layanan konseling? 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2. Hasil observasi 
LAPORAN HASIL OBSVERASI 
Saya tertarik mengambil skripsi ini awalnya pada bulan Oktober dan 
November 2017 saya dan teman-teman lainnya melaksanakan PPL di APPS sragen. 
Saya melaksanakan PPL intinya juga akan mengambil penelitian skripsi di APPS. 
Selama PPL saya belajar banyak dari mami sugiarsi dan para aktivis yang lain. Saya 
dan teman-teman disana juga diajak berkunjung ke korban-korban yang ditangani 
oleh APPS. Banyak korban yang ditangani oleh APPS pada saat PPL disana 
diantaranya adalah : KDRT, kekerasan seksual, Pelecehan Seksual, Pemerkosaan, 
Traffiking dan lain sebagainya. Saya melihat langsung bagaimana mami memberikan 
layanan bantuan ke korban  dengan keahlian yang dimiliki mami. 
Di APPS banyak program-progam yang diadakan disana selain menangani 
korban kekerasan berbasis gender dan keluarga korban. Terdapat layanan konseling 
untuk keluarga korban kekerasan seksual. Layanan konseling yang diberikan APPS 
bertujuan untuk membantu atau meringankan masalah keluarga korban. Adapula 
beberapa kasus itu menuju keranah hukum, disitu mami juga langsung terjun menjadi 
lawyer paralegal juga. Mami sugi juga memahami tentang hukum-hukum yang ada di 
negara ini khususnya mengenai perempuan dan anak. 
Setelah melaksanakan PPL disana selama dua bulan lebih saya tertarik untuk 
meneliti tentang pelaksanaan layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual. Dan saya berkonsultasi kepada mami dan meminta ijin kalau saya 
mau ambil skripsi disini mengenai layanan konseling yang dilalukan di APPS sragen. 
  
 
 
Mami langsung mengijini saya untuk mengambil skripsi disini dan juga siap 
membantu saya mengenai apa saja yang mau saya butuhkan. Setelah itu saya memilih 
tema tentang bagaimana pelaksanaan layanan konseling yang diberikan APPS kepada 
keluarga korban kekerasan seksual dan mami juga menyetujui.   
Setelah saya melaksanakan seminar proposal pada bulan Agustus 2018 dan 
saya langsung merevisi apa yang menjadi kesalahan yang ada pada skripsi saya. 
Setelah selesai merevisi, saya mulai melakukan penelitian untuk menanyakan  
kelanjutan penelitian skripsi. Saya menanyakan berbagai hal kepada subjek penelitian 
saya untuk mengumpulkan berbagai data dan masalah ataupun kendala-kendala 
kepada mereka semua. Setelah mendapat banyak informasi saya mulai melanjutkan 
skripsi saya dan mulai bimbingan ke dosen pembimbing sya. Dan semoga hasil 
skripsi saya bisa cepat selesai dan bisa melesaikan study saya di kampus IAIN 
tercinta ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 3. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S1W1 
Tanggal  22 Mei  2018 
Nama  : Ibu Sugiarsi 
Alamat : Blimbing, Sambirejo, Sragen 
Jabatan : Koordinator APPS 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Ket 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum mami. 
Waalaikummussalam, ayo sini masuk 
Iya mi siap. 
Gimana-gimana, akhirnya mau ambil penelitian di tempat mami atau 
bagaimana ini? 
Iya mi. jadi dong  
Mau ambil apa jadine? 
Ini saya mau ambil mengenai kekerasan seksual mi. 
Mau ambil itu, ya bagus kalo gitu kekerasan seksual memang perlu diteliti. 
Eh tapi sepertinya temanmu Linggar juga ngambil tentang kekerasan 
seksual anak 
Iya mi bner, Linggar kan ngambil tentang korban dan menjurus tentang 
pendampingan korbankan mi  tapi saya kan mau ambil judul tentang 
penanganan keluarga korban kekerasan seksual mi. yang dulu sering 
dilakukan mami itu  
Iya Linggar cuma ngambil penelitian tentang pendampingan korban 
kekerasan seksual anak 
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Iya mi, maka dari itu saya mau ambil penelitian disini tentang penanganan 
keluarga korban kekerasan seksual  
Oh iya malah bagus itu ham, penanganan untuk keluarga korban kekerasan 
seksual itu memang perlu dan harus dilakukan supaya keluarga korban 
dapat mandiri dalam memulihkan korban kekerasan seksual, kan tau 
sendiri lingkungan yang paling dekat dengan  korban adalah keluarganya 
sendiri maka dari itu pemulihan atau penanganan keluarga korban 
kekerasan seksual itu penting untuk dilakukan  
Nah itu mi, saya juga berfikir begitu bahwa dalam memulihkan kondisi 
fisik atau psikis korban itu di dahului dengan menangani lingkungan di 
sekitar korban dulu seperti keluarga korban 
Iya ham bener, dalam pemulihan korban APPS selalu melibatkan 
keluarganya, dampak dari kekerasan bukan hanya di derita oleh korban 
jika kamu tau, keluarganya juga mendapatkan dampak negatif dari 
kekerasan seksual yang menimpa korban seperti  stress, ketakutan, 
kecemasan, rasa malu, kesal, marah, kecewa dan masih banyak lagi yang 
di rasakan oleh keluarga korban. Kadang juga ham interaksi antar naggota 
keluarga itu akan bermasalah 
Iya mi  
Trus judulmu apa?  
Judul saya pelaksanaan layanan home visit konseling keluarga dalam 
menangani keluarga korban kekeasan seksual  
Oo ya bagus itu ham, jadi yang kamu teliti itu tentang penanganan 
keluarga korban kekerasan seksual kan , memang dalam penanganan 
kekerasan seksual itu bukan hanya korban ham, keluarga korban juga perlu 
mendapatkan bantuan pemulihan dari dampak kekerasan seksual yang 
menimpa keluarganya 
Iya mi, seperti yang dijelaskan mami pada saat saya ppl di APPS, 
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pemulihan itu harus merata bukan hanya korban, orang yang paling dekat 
dengan korban juga butuh penanganan seperti keluarga korban 
Ya baguslah kalo kamu masih inget 
Iya mi, masih inget dong 
Trus mau nanya apa lagi ham ?  
Iya mi, seklian ya, bagaimana latar belakang dan sejarah singkatnya 
lembaga APPS? 
Dalam UU No. 23 Tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam 
rumah tangga, Penghapusan tindak kekerasan adalah menjadi tanggung 
jawab bersama Negara dan masyarakat, hal itulah yang melatar belakangi 
terbentuknya Aliansi Peduli Perempuan Sukowati atau yang sering di 
singkat APPS pada 1 Oktober 2004 yang anggotanya terdiri dari berbagai 
organisasi perempuan atau pribadi yang peduli tentang persoalan 
perempuan. 
Oh gitu ya mi, trus apa tujuan didirikan lembaga APPS? Sama apa visi 
misi APPS ? 
Visi yang dimiliki Aliansi Peduli Perempuan Sukowati adalah 
mewujudkan hak-hak perempuan dalam kebersamaan, kesetaraan, dan 
keadilan menuju masyarakat yang demokratis dan misi yang diterapkan 
dalam penanganan korban kekerasan di APPS meliputi; Pembelaan 
terhadap perempuan korban kekerasan, Memperjuangkan kebebasan 
berpolitik, sosial, ekonomi, dan budaya bagi perempuan, Memberdayakan 
perempuan melalui penguatan kelompok. Tujuan di bentuknya Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati adalah ingin menegakkan hak-hak perempuan 
dan anak agar bisa terwujud di bumi sukowati dalam kesetaraan Gender. 
APPS Sragen juga bertujuan meningkatkan kepedulian terhadap 
perempuan dan anak korban kekerasan dengan mendirikan pelayanan 
terpadu penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak berbasis 
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gender di kabupaten Sragen dengan memberikan pendampingan terhadap 
perempuan dan anak korban kekerasan berbasis gender agar mendapat 
bantuan atau solusi yang tepat, yang memungkinkan perempuan dan anak 
dapat hidup layak serta membantu mencegah timbulnya kekerasan 
terhadap perempuan dan anak di masyarakat dengan mengadakan 
sosialisasi dan penyuluhan hukum tentang masalah kekerasan terhadap 
perempuan dan anak serta keadilan gender dan penanganannya.  
Gitu ya mi, trus APPS memiliki kerjasama dengan pihak apa saja  atau 
pihak yang membantu kinerja APPS ? 
APPS bekerjasama dengan pihak-pihak yang terkait dengan kasus yang 
ditangani seperti POLSEK dan POLRES, Pengadilan Negeri Sragen, 
dengan PKK se Kabupaten Sragen, dengan DPPA (dewan perlindungan 
perempuan dan anak) Sragen, trus dengan PEMDA Sragen,  puskesmas 
dan rumah sakit yang juga ikut andil apabila ada korban yang 
memeriksakan keluhannya karena kasus-kasus tertentu perihal kekerasan, 
maka pihak puskesmas akan melaporkan pasiennya untuk didampingi 
APPS 
hmm ya mi, APPS kerjasama dengan pihak-pihak yang kompeten dalam 
bidangnya 
Iya ham 
Ya mungkin itu dulu mi, saya kesini juga mau minta ijin untuk mengambil 
penelitian di APPS dan minta doanya mami supaya dipermudah dalam 
mengerjakan skripsi  
 Iya ham, boleh ambil penelitian di APPS dengan judul yang tadi dan mami 
selalu mendoakanmu, doa mami menyertaimu 
Iya mi, makasih ya 
Iya ham sama-sama 
  
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S1W2 
Tanggal  21 Agustus 2018 
Nama  : Ibu Sugiarsi 
Alamat : Blimbing, Sambirejo, Sragen 
Jabatan : Konselor (Praktisi) 
Keterangan : P : Peneliti   S : Subyek 
Ket 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum mi. 
Waalaikumsalam, masuk ayo masuk sini  
Iya mi siap 
Gimana kabarnya ini kog lama gak kesini, apa lagi sibuk ?  
Alhamdulillah mi baik, biasa mi urusan kampus. Mami sendiri apa kabar? 
Alhamdulillah sekarang baik, kemaren sempet sakit tapi udah sembuh  
Loh sakit apa mi? 
Ya kemaren mami kecapek an jadine demam tapi sekarang udah sehat 
Alhamdulillah  
Alhamdulillah kalo udah sehat mi  
Iya ham, gimana perkembangan skripsimu?  
Alhamdulillah mi saya udah semprop tapi ya gtu mi  
Gtu gmna ham ?  
Di acc semprop saya dengan ketentuan judul saya agak berubah dikit 
Loh kog gtu kenapa ?  
Iya mi, judul saya kan tentang kekerasan seksual dan judul mbak Linggar 
juga tentang kekerasan seksual anak, dikira judul saya dan mbak Linggar 
sama mi  
Kan judulmu sama judulnya Linggar beda, punyanya Linggar kan hanya 
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membahas pendampingan korban dan judulmu membahas tentang layanan 
home visit konseling keluarga dalam penanganan keluarga korban  
Iya mi, saya udah menjelaskan tentang itu  
Lha trus sekarang gimana judulmu?  
Ya judul saya berubah sedikit mi,seperti yang di anjurkan oleh penguji jadi 
studi evaluasi layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual 
yaudah kalo sudah kaya gitu, sekarang apa yang bisa mami bantu ? 
iya mi, saya mau bertanya yang menyangkut judul saya  
iya silahkan ham  
untuk menjadi konselor di APPS, prinsip dasar yang harus dimiliki itu 
seperti apa ?  
ya prinsip dasar pada umumnya sama, tapi di APPS seperti ini, harus bisa 
mengatur emosi dalam menghadapi situasi, berempati, tidak menyalahkan 
korban maupun keluarga korban, mampu memberikan semangat, 
pendengar yang baik dan aktif, tidak mengadili korban, tidak memberikan 
keputusan secara pribadi, tidak menasehati, memposisikan setara, menjaga 
kerahasiaan, intervensi khusus.  
Seperti itu ya mi,  trus kegiatan yang dilakukan APPS itu apa saja ? 
Ya banyak ham kegiatannya seperti mengadakan konsultasi umum, 
sosialisasi di masyarakat, mengadakan kunjungan, mengadakan 
pembahasan kasus atau perkumpulan P3S, trus kegiatan rujukan bagi 
korban yang membutuhkan, penguatan ekonomi biasanya APPS lakukan 
kepada korban KDRT biar dapat mandiri, dan APPS juga memberikan 
pelayanan langsung ketika klien membutuhkan.  
Kegiatannya banyak ya mi  
Iya ham itu kegiatan yang dilakukan oleh APPS, trus apa lagi ? 
 Iya mi, tadi kan ada kegiatan kunjungan kan mi, nah itu sesuai dengan 
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tema saya mengenai layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual. Prosedur atau tahapan dalam penanganan korban dan 
keluarga korban seperti apa mi? apakah sama ?  
Beda ham penanganannya, kamu sudah tau sendiri sudah ppl disini juga. 
Penanganan untuk korban itu dengan cara terapi doa bisa disebut juga 
terapi ruqyah dan penanganan untuk keluarga korban ya dengan 
melakukan layanan kunjungan tadi, dari bahasamu tadi layanan konseling, 
tau sendiri keluarga korban pasti tertutup dengan persoalan kekerasan 
seksual yang menimpa anggota keluarganya 
iya mi, trus tahapannya seperti apa ? 
ya korban datang atau ada informasi yang masuk ke APPS, ya APPS 
menerima korban atau informasi tersebut dengan mendengarkan atau 
menganalisis masalahnya, ya trus APPS memberikan pendampingan, 
setelah pendampingan APPS juga akan bekerjasama dengan pihak terkait 
membahas tindakan selanjutnya trus pasti ada tahapan lanjutan dari 
tindakan APPS, jika tindakan sudah mendekati pemulihan maka akan d 
evaluasi kembali apakah perlu ada layanan atau tindakan lanjutan yang 
perlu dilakukan oleh APPS seperti home visit dengan menerapi korban dan 
membatu memecahkan masalah yang berada di keluarga korban kekerasan 
seksual seperti bahasamu tadi ham dengan memberikan layanan konseling.  
iya mi,  
ya itu ham tahapan penanganannya supaya korban dan keluarga korban 
dapat kembali survive, kembali menjalani kehidupan berkeluarga atau 
bermasyarakat dengan baik, nayaman 
iya mi, berarti APPS tuntas ya dalam membantu korban dan keluarga 
korban kekerasan seksual 
iya ham, harus tuntas dong  
nah kalo pelaksanaan layanan konseling dalam menangani keluarga 
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korban kekerasan seksual itu bagaimana mi, apakah sama atau beda ? 
secara teknisnya hampir sama ham seperti yang saya jelaskan tadi  tapi ada 
perbedaan untuk informasinya ham, seperti informasi yang diberikan oleh 
dinsos, kepolisian yang secara mendesak untuk segera dilakukan tindakan 
oleh APPS dalam menangani korban maupun keluarga korban kekerasan 
seksual kalo penanganan untuk korban dengan menggunakan terapi doa 
dan keluarga korban dengan memberikan layanan konseling 
gitu ya mi, trus apa saja layanan konseling yang diberikan untuk keluarga 
korban kekerasan seksual? 
iya ham, Layanan konselingnya ya ada layanan konseling 
perorangan/individu, layanan konsultasi, layanan konseling kelompok, dan 
layanan konseling keluarga. Harapan APPS dalam melakukan tindakan 
tadi supaya korban dan keluarga korban secara cepat dan tepat 
mendapatkan bantuan penanganan dalam masalah atau kasus yang dialami, 
agar mereka itu dapat bertahan hidup dan menjalani kehidupannya secara 
utuh dan optimal 
oh iya ya mi, penanganan kasus kekerasan seksual itu lebih cepat lebih 
baik ya, 
iya dong dengan ditangani atau diberikan bantuan kepada korban dan 
keluarga korban maka akan membuat meraka itu bisa termotivasi, tergugah 
bahwa masih ada yang perduli dengan mereka 
iya mi bener,  
ayo apa lagi yang mau ditanyakan? 
Ya mungkin itu dulu mi, penjelasan dari mami tadi sudah saya tangkap 
intinya dan saya pahami,tinggal saya tuangkan kedalam skripsi saya  
Iya ham, ok semangat ya, doa mami selalu menyertaimu  
Iya mi siap, makasih ya mi  
Iya ham, sama-sama 
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S2W1 
Tanggal 22 Agustus 2018 
Nama Subyek : Eko Sari Hartati 
Jabatan  : Divisi Konseling APPS 
Lokasi Wawancara : Aliansi Peduli Perempuan Sukowati  
Keterangan : P : Peneliti   S: Subyek 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum  
Waalaikummussalam mas ilham, gimana ada yang bisa saya bantu? 
Katanya mami mas ilham ambil penelitian skripsi di APPS?  
Iya bu, saya ambil penelitian skripsi di APPS  
Ambil judul apa mas?  
Judul Studi evaluasi layanan konseling dalam menangani keluarga korban 
kekerasan seksual  
Hmm gtu ya mas, kemaren mami juga udah bilang sama saya kalo ada 
mahasiswa PPL yang mau ambil penelitian di APPS, dari judulmu itu 
berarti mau meneliti tentang penanganan keluarga korban kekerasan seksual 
ya mas ? 
Iya bu,  
Bagus mas, bener penanganan untuk kekerasan seksual bukan hanya untuk 
korban akan tetapi juga untuk kelurga korban, dampak yang diakibatkan 
dari kekerasan seksual memeng perlu untuk di tangani dan di pulihkan 
supaya korban maupun keluarga korban dapat bertahan hidup dan kembali 
menjalani kehidupannya dengan baik, pastinya mami sudah memberitahu 
tentang  bagaimana APPS menanganinya? Yang sering melakukan layanan 
kunjungan rumah adalah mami, karena mami peduli dengan kondisi korban 
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maupun keluarga korban maupun lingkungan di sekitar korban, dan yang 
secara total mendampingi adalah mami. 
Iya bu, kemaren saya juga sudah banyak bertanya kepada mami tentang 
APPS dalam menangani keluarga korban kekerasan seksual 
Trus apa ini yang bisa saya bantu dengan penelitian skripsimu?  
Iya bu, sebelume mohon maaf jika saya mengganggu waktu ibu, saya disini 
mau mencari informasi tentang APPS khususnya dengan divisi konseling, 
dengan mengajukan bebrapa pertanyaan mengenai penelitian yang saya 
ambil 
Oo begitu ya, yaudah silahkan mas, saya akan bantu dengan senang hati tapi 
saya tidak bisa lama-lama, maaf ya mas 
Iya bu tidak apa-apa, saya berterimakasih sudah melonggarkan waktunya, 
ada berapa anggota dari divisi konseling?  
Iya mas, ada enam anggota mas dari struktur ke anggotaan di APPS  
Iya bu, kegiatan apa saja yang dilakukan oleh APPS?  
Ya banyak mas kegiatannya seperti mengadakan konsultasi umum, 
sosialisasi di masyarakat, mengadakan kunjungan, mengadakan 
pembahasan kasus atau perkumpulan P3S, trus kegiatan rujukan bagi 
korban yang membutuhkan, penguatan ekonomi biasanya APPS lakukan 
kepada korban KDRT biar dapat mandiri, dan APPS juga memberikan 
pelayanan langsung ketika klien membutuhkan ya seperti yang mas ilham 
tahu pada saat PPL di APPS 
Iya bu,  bagaimana prinsip dasar konselor di APPS?  
ya prinsip dasar pada umumnya sama mas tapi di APPS seperti  harus bisa 
mengatur emosi dalam menghadapi situasi dengan cepat dan tepat, 
berempati, tidak menyalahkan korban maupun keluarga korban, mampu 
memberikan semangat, pendengar yang baik dan aktif, tidak memberikan 
keputusan secara pribadi, memposisikan setara, menjaga kerahasiaan, 
  
 
 
 
P 
S 
 
P 
 
 
S 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
S 
 
intervensi khusus.  
Begitu ya bu, trus apa saja layanan yang dilakukan oleh APPS?  
Memberikan layanan konseling, pendampingan, advokasi, dan pemulihan 
korban 
 Iya bu, trus bagaimana pendapat ibu Tati mengenai judul penelitian saya? 
Judul saya kan mengenai layanan konseling dalam menangani keluarga 
korban kekerasan seksual 
Ya dari judulnya mas ilham bagus, tapi kan tahu sendiri APPS melakukan 
tindakan atau melakukan penanganan kasus tidak berdasarkan teori secara 
murni tetapi berdasarkan pengalaman dan ketulusan hati untuk membantu 
orang yang lagi mengalami kasus dan yang sering melakukan tindakan itu 
adalah mami Sugiarsi. 
Iya bu, berarti mami ya yang sering melalaksanakan kegiatan home visit 
dan melakukan layanan konseling 
Iya mas, jika kurang informasi langsung ke mami aja, karena dari judulmu 
itu yang lebih tahu dan mendalami adalah mami 
iya bu siap, sekali lagi terimakasih ya bu 
iya mas, sama-sama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S3W1 
Tanggal 23 Februari 2019 
Nama Subyek : SG 
Status   : Keluarga korban kekerasan seksual (Ibu) 
Lokasi Wawancara : Dirumah keluarga korban (Sragen) 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum Bu, mohon maaf jika mengganggu saya Ilham purnomo, 
saya mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian di 
APPS. 
Waalaikummussalam mas ilham, ada apa ya?  
Iya bu, saya boleh minta waktunya sebentar untuk bertanya kepada ibu? 
Iya mas, silahkan  
Layanan apa yang anda dapat dari APPS Sragen?  
Anak saya dulu pernah mendapat perlakuan buruk dari temannya sendiri. 
Saat itu saya bingung harus bagaimana. Akhirnya tetangga saya 
memberitahu untuk ke APPS saja. Sampai disana saya langsung 
menceritakan kepada Ibu Sugiasi apa yang terjadi dan Ibu Sugiarsi juga 
memberikan arahan untuk apa yang harus saya lakukan. Saat itu saya 
didampingi oleh Ibu Sugiarsi sampai pengadilan. Saat itu Ibu Sugiarsi juga 
kerap kerumah untuk memberikan terapi dan memberi masukan dan saran 
agar anak saya tetap  bisa melanjutkan sekolahnya dan bisa mengikuti ujian. 
Bagaimana pendapat ibu mengenai layanan konseling yang diberikan 
APPS?  
Saya sangat terbantu dengan apa yang dilakukan oleh APPS Sragen untuk 
membantu anak dan keluarga saya. 
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Apakah ibu merasa ada perubahan setelah mendapat layanan konseling 
yang dilakukan APPS?  
Banyak mas. Sekarang anak saya sudah bisa melanjutkan sekolahnya dan 
dia jadi ndak malu kalau keluar rumah dulu anak saya itu takut keluar 
rumah dikamar terus. 
Apakah ada saran untuk APPS dalam melaksanakan layanan konseling? 
Saya berharap APPS Sragen memiliki tenaga konselor lebih banyak ya mas 
karena saya lihat semua ada ditangan Ibu Sugiarsi. Jadi kalau banyak yang 
bisa menyelesaikan kasus maka akan banyak kasus dan orang yang akan 
dibantu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S4W1 
Tanggal 23 Februari 2019 
Nama Subyek : YN 
Status   : Keluarga korban kekerasan seksual (Ibu) 
Lokasi Wawancara : Dirumah keluarga korban (Sragen) 
Keterangan : P : Peneliti   S: Subyek 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum Bu, mohon maaf jika mengganggu saya Ilham purnomo, 
saya mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian di 
APPS. 
Waalaikummussalam mas ilham, ada apa ya?  
Iya bu, saya boleh minta waktunya sebentar untuk bertanya kepada ibu? 
Iya mas, silahkan  
Layanan apa yang anda dapat dari APPS Sragen? 
Dulu saya dan keluarga dikonseling dan didampingi oleh APPS saat anak 
saya menjadi korban kekerasan mas. Anak saya dicabuli oleh laki-laki 
tetangga saya sendiri. Saat itu saya datang ke APPS dan Bu Sugiarsi 
langsung memberikan pendampingan dengan surat kuasa. 
Bagaimana pendapat ibu mengenai layanan konseling yang diberikan 
APPS?  
Menurut saya apa yang dilakukan oleh APPS ketika melakukan 
pendampingan untuk anak dan keluarga saya sangat membantu dan tidak 
menyulitkan kami dalam hal ekonomi. Konseling yang diberikan Ibu 
Sugiarsi juga sangat mebantu pemulihan jiwa anak saya yang sempat stress 
karena kejadian tersebut. 
Apakah ibu merasa ada perubahan setelah mendapat layanan konseling 
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yang dilakukan APPS?  
Banyak mas. Khususnya saya sendiri merasa lebih kuat untuk memberikan 
semangat kehidupan untuk anak saya agar dia bisa melanjutkan hidup sama 
seperti anak-anak seumurannya. 
Apakah ada saran untuk APPS dalam melaksanakan layanan konseling?  
Saya berharap layanan konseling yang dilakukan oleh anggota APPS yang 
lain ini lebih intensif kepada keluarga korban seperti keluarga saya ini 
karena ini sangat membantu pemulihan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S5W1 
Tanggal 23 Februari  2019 
Nama Subyek : KS 
Status   : Keluarga korban kekerasan seksual (Ayah) 
Lokasi Wawancara : Dirumah keluarga korban (Sragen) 
Keterangan : P : Peneliti   S: Subyek 
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P 
Wawancara 
 
Assalamualaikum Bu, mohon maaf jika mengganggu saya Ilham purnomo, 
saya mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian di 
APPS. 
Waalaikummussalam mas ilham, ada apa ya?  
Iya bu, saya boleh minta waktunya sebentar untuk bertanya kepada ibu? 
Iya mas, silahkan  
Layanan apa yang anda dapat dari APPS Sragen? 
Saya diterapi Ibu Sugiarsi dari APPS Sragen ketika Ibu Sugiarsi 
mendampingi anak saya. Saat itu saya dan keluarga didoakan dan diajak 
berkumpul diruangan tamu rumah saya dan diberi penguatan secara mental 
untuk saya sebagai ayah dan orang tua dapat membantu pemulihan anak 
saya agar dapat kembali ceria seperti semula. 
Bagaimana pendapat bapak mengenai layanan konseling yang diberikan 
APPS?  
Saya sangat merasa terbantu secara emosional untuk membantu anak saya 
agar segera bangkit dari permasalahan ini. Saya sebagai seorang ayah 
merasa dibantu untuk menjadi seorang ayah yang mampu melindungi dan 
menjaga anak saya. 
Apakah bapak merasa ada perubahan setelah mendapat layanan konseling 
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yang dilakukan APPS?  
Saya yang tadinya emosi saya meluap melihat anak saya diperlakukan 
seperti itu, sekarang saya merasa bisa mengontrol emosi dengan baik agar 
tidak mudah tersulut emosi menghadapi permasalahan itu. 
Apakah ada saran untuk APPS dalam melaksanakan layanan konseling?  
Harapan saya APPS bisa lebih intens melakukan kunjungan ke rumah 
korban seperti anak saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
S6W1 
Tanggal 23 Februari 2018 
Nama Subyek : SR 
Status   : Keluarga korban kekerasan seksual (Ibu) 
Lokasi Wawancara : Dirumah keluarga korban (Sragen) 
Keterangan : P : Peneliti   S: Subyek 
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Wawancara 
 
Assalamualaikum Bu, mohon maaf jika mengganggu saya Ilham purnomo, 
saya mahasiswa IAIN Surakarta yang sedang melakukan penelitian di 
APPS. 
Waalaikummussalam mas ilham, ada apa ya?  
Iya bu, saya boleh minta waktunya sebentar untuk bertanya kepada ibu? 
Iya mas, silahkan  
Layanan apa yang anda dapat dari APPS Sragen? 
Ketika itu saya dibantu APPS dalam pengadilan untuk anak saya yang dulu 
pernah terkena hypnosis oleh pemuda yang kenal dari facebook dan sampai 
dipaksa melakukan hubungan seksual dan sampai hamil. APPS membantu 
keluarga saya terutama anak saya untuk kembali bangkit. 
Bagaimana pendapat ibu mengenai layanan konseling yang diberikan 
APPS?  
Konseling yang diberikan mami sangat memberikan perbedaan pada 
kondisi anak saya yang sedang hamil saat itu. depresi anak saya berkurang 
walaupun sampai saat ini anak saya masih enggan keluar jauh dari rumah 
karena takut mas. 
Apakah Ibu merasa ada perubahan setelah mendapat layanan konseling 
yang dilakukan APPS?  
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Kalau perubahan banyak mas. Terutama saya ketika melihat anak diseperti 
itukan ibu mana yang tidak sakit hatinya. Saya sempat strees saat itu. tapi 
ibu sugiarsi tetap memberikan saran yang membangun untuk saya. 
Apakah ada saran untuk APPS dalam melaksanakan layanan konseling? 
Semoga  APPS lebih bisa menjangkau daerah-daerah  terpencil seperti 
keluarga saya.  
 
 
 
 
